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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Penelitian Terdahulu 

1. Peramalan Kebutuhan Air: Analisis Debit Kebutuhan Air Bersih pada 

Masa Mendatang 

Anggi Nidya Sari, M. Ade Surya Pratama, dan Viktor Suryan (2023) Kota 

Bengkulu merupakan salah satu kota yang terdapat di Provinsi Bengkulu. Kota 

Bengkulu termasuk kedalam kategori kota besar dengan jumlah penduduk 

sebanyak 374694 jiwa. Pertambahan jumlah penduduk disuatu wilayah 

mengakibatkan kebutuhan air juga meningkat, karena air merupakan kebutuhan 

pokok manusia. Namun peningkatan jumlah kebutuhan air tidak diikuti dengan 

peningkatan jumlah air yang ada di muka bumi. Berkurangnya daerah tangkapan 

air dan banyaknya pencemaran yang terjadi mengakibatkan air yang layak di 

konsumsi semakin berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 

kebutuhan air di masa yang akan datang sebagai langkah antisipasi kekurangan 

persediaan air. Perhitungan prediksi jumlah kebutuhan air pada penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif deskripstif.  

Hasil penelitian menunjukkan debit kebutuhan air pada tahun 2031 sebesar 

28218 Ltr/detik. Sehingga diketahui jumlah debit kebutuhan air pada tahun 2031 

meningkat sebesar 0,61% dari tahun 2021. 

2. Analisa Kebutuhan Dan Ketersediaan Air Bersih Desa Manggis 

Kecamatan Serba Jadi 

Ananda Angga Resta Simatupang dan Diana Suita Harahap (2021) Desa 

manggis merupakan daerah yang mempunyai keterbatasan air bersih sehingga 

dibeberapa wilayah Kecamatan Serba Jadi memanfaatkan Sungai sebagai 

sumber air baku. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk tentu 

kebutuhan akan air baku semakin meningkat, sehingga perlu disusun studi untuk 

mendapatkan sumber air permukaan yang kontinu dan layak diolah menjadi air 

bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pertumbuhan atau 
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peningkatan penduduk sampai 10 tahun yang akan datang serta mengetahui 

besarnya kebutuhan air bersih di Desa Manggis Kecamatan Serba Jadi. Metode 

yang digunakan pada penelitian yaitu dengan menggunakan pendekatan studi 

kasus.  

Berdasarkan hasil analisis, didapat jumlah kebutuhan air pada zona 

pelayanan di Desa Manggis pada kondisi eksisting sebesar 53.395,2 liter/hari dan 

untuk jumlah kebutuhan air pada zona pelayanan di Desa Manggis pada proyeksi 

10 tahun kedepan sebesar 68.601,6 liter/hari. Sehingga dibutuhkan penambahan 

sumber air baru untuk mencukupi kebutuhan air bersih penduduk yang semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. 

3. Analisis Kebutuhan Dan Ketersediaan Air Bersih Di Kecamatan 

Sumber Kabupaten Rembang 

Haris Adi Nugroho dan Madyan Sinatriya (2022) Pasokan air di Kecamatan 

Sumber saat ini sulit didapat, baik air permukaan maupun air tanah, dan 

penggunaannya semakin hari semakin meningkat. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengkaji kebutuhan dan ketesediaan air bersih bagi penduduk 

Kecamatan Sumber dari tahun 2021 hingga 2030, serta inisiatif untuk mengatasi 

kekurangan ketersediaan air bersih hingga tahun 2030. Dalam penelitian ini, 

perhitungan kebutuhan air bersih untuk wilayah Kecamatan Sumber 

menggunakan prediksi pertumbuhan penduduk 10 tahun mendatang dengan 

metode geometris. Dalam Upaya mengatasi kekeringan sendiri dilakukan 

dengan cara studi lapangan, telaah Pustaka, serta pengumpulan data yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengatasi ketersediaan air bersih 

di Kecamatan Sumber sampai tahun 2030. 

Berdasarkan hasil penelitian, kebutuhan air bersih wilayah kecamatan 

sumber pada tahun 2030 sesuai dengan perkiraan pertumbuhan penduduk 

sebesar 2.835.658,9 m³/tahun. Sedangkan kuantitas air yang dihasilkan PDAM 

Rembang diperkirakan mencapai 2.750.590,74 m³/tahun pada tahun 2030. 

Kebutuhan air di Kecamatan Sumber akan terpenuhi hingga tahun 2025, namun 

akan terjadi kekurangan air bersih pada tahun 2026 sehingga perlu dibangun 

waduk, sumur resapan, akuifer buatan, dan tampungan air hujan. 
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4. Analisis Kebutuhan Penyediaan Air Bersih Di Kota Palembang 

M. Agung Kurniawan, Heni Fitriani, dan Febrian Hadinata (2021) Cakupan 

pelayanan air bersih di Kota Palembang pada tahun 2020 sebesar 83,22%, 

sehingga masih ada 16,78% penduduk Kota Palembang yang belum dapat 

terlayani. Kondisi tersebut akan semakin memburuk seiring bertambahnya 

kebutuhan air tiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cakupan 

pelayanan, kebutuhan air maksimum dan neraca air, sehingga diharapkan dapat 

menjawab persoalan yang akan dibahas. Penelitian dimulai dengan melakukan 

proyeksi penduduk dan proyeksi pelanggan. Hasil proyeksi akan menghasilkan 

proyeksi cakupan pelayanan. Perhitungan kebutuhan air didapatkan dari 

kebutuhan dari jumlan pelanggan yang telah diproyeksikan. Selanjutnya 

proyeksi kebutuhan air akan dihubungkan dengan rencana penambahan 

kapasitas produksi sehingga menghasilkan neraca air.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2021 dan tahun 

selanjutnya diproyeksikan cakupan pelayanan akan mengalami perbaikan dan 

pada tahun 2030 pelayanan air bersih 100% Kota Palembang dapat tercapai. 

Kebutuhan air pada tahun 2021 sebesar 4.875 lps dan semakin meningkat pada 

tahun berikutnya hingga pada tahun 2033 kebutuhan air mencapai 7.146 lps. 

Kondisi neraca air juga diproyeksikan akan mengalami perbaikan, dimana pada 

tahun 2020 masih mengalami defisit kapasitas sebesar 257 lps dan pada tahun 

berikutnya hingga tahun 2031 dapat mempertahankan surplus kapasitas.  

5. Analisis Kebutuhan Air Bersih Di Kecamatan Selat Nasik Kabupaten 

Belitung Provinsi Bangka Belitung Tahun 2017 

Ika Kusumawati (2018) Kecamatan Selat Nasik merupakan salah satu 

kecamatan di Kabupaten Belitung yang berada di Pulau Selat Nasik yang 

memiliki persediaan air bersih terbatas. Hal ini dikarenakan lokasi dari 

kecamatan yang berada di wilayah kepulauan yang minim dalam mendapatkan 

sumber air bersih. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi air 

bersih yang ada tersedia.  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : analisis kebutuhan air 

bersih, analisis proyeksi penduduk, dan analisis ketersediaan air. Hasil dari 
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menunjukkan bahwa ketersediaan air bersih pada tahun 2018 sebesar 466.366 

liter/orang/hari dan pada tahun 2023 sebesar 519.611 liter/orang/hari. Sedangkan 

kebutuhan air bersih pada tahun 2018 sebesar 586.260 liter/orang/hari, pada 

tahun 2023 sebesar 556.470 liter/orang/hari. Dengan kata lain, kebutuhan air 

bersih di Kecamatan Selat Nasik hingga tahun 2023 belum dapat memenuhi 

kebutuhan air bersih bagi penduduknya. 

 

2.1.2 Air  

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kelangsungan hidup 

manusia, baik dalam kehidupan rumah tangga, pertanian, hingga perkantoran. 

Seiring dengan meningkatnya laju pertumbuhan penduduk, maka air bersih 

merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan 

kebutuhan akan air bersih pun semakin meningkat (Pahude. M.S, 2022). 

 

2.1.3 Air Bersih 

Air bersih dalam kehidupan manusia merupakan salah satu kebutuhan 

paling esensial, sehingga kita perlu memenuhinya dalam jumlah dan kualitas yang 

memadai. Air bersih adalah salah satu jenis sumber daya berbasis air yang bermutu 

baik dan biasa dimanfaatkan oleh manusia untuk dikonsumsi atau dalam melakukan 

aktifitas mereka sehari-hari termasuk diantaranya adalah sanitasi (Wikipedia). 

Sebagai air yang layak untuk diminum, tidak diartikan bahwa air bersih itu dapat 

diminum langsung, artinya masih perlu dimasak hingga mendidih. 

Berdasarkan Keputusan Menkes RI No. 1405/Menkes/SK/XI/2002, bahwa 

air bersih adalah air yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya 

memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak, sebagai batasnya air 

bersih adalah air yang memenuhi persyaratan bagi system penyediaan air minum. 

Adapun persyaratan yang dimaksud adalah persyaratan dari segi kualitas air yang 

meliputi kualitas fisik, kimia, biologi, dan radiologis sehingga apabila dikonsumsi 

tidak menimbulkan efek samping.    
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2.1.4 Air Minum 

Air minum adalah air minum rumah tangga yang melalui proses pengolahan 

atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung 

di minum. Alasan kesehatan dan teknis yang mendasari penentuan standar kualitas 

air minum adalah efek-efek dari setiap parameter jika melebihi dosis yang telah 

ditetapkan. Pengertian dari standar kualitas air minum adalah batas operasional dari 

kriteria$ kua $lita$s a $ir den$ga $n$ mema$sukka $n$ pertimba$n$ga $n$ n$on$ tekn$is, misa $ln$ya$ kon$disi 

sosia $l ekon$omi, ta$rget a$ta$u tin$gka $t kua$lita $s produksi, tin$gka $t keseha$ta$n$ ya $n$g a$da $ 

da $n$ tekn$ologi ya$n$g tersedia$. Berda$sa $rka $n$ Pemen$kes N$o. 

416/Men$kes/PER/IX/1990, ya$n$g membeda $ka$n$ kua $lita$s a $ir bersih da $n$ a $ir min$um 

a $da$la $h sta$n$da $r kua $lita$s setia $p pa $ra$meter fisik, kimia$, biologis da$n$ ra $diologis 

ma$ksimum ya$n$g diperbolehka$n$. (A$lfa$rizi, D. 2022) 

 

2.1.5 Persya$ra$ta$n$ Da$la$m Pen$yedia$a$n$ A$ir Bersih 

Sistem pen$yedia$a $n$ a $ir bersih ha $rus memen$uhi bebera$pa $ sya $ra $t uta$ma $. 

Persya $ra $ta$n$ tersebut meliputi persya $ra $ta$n$ kua $lita$tif, persya$ra $ta$n$ kua $n$tita$tif, 

persya $ra$ta $n$ kon$tin$uita$s. 

2.1.5.1 Persya$ra$ta$n$ Kua$lita$tif 

Persya $ra $ta$n$ kua $lita$tif men$gga $mba$rka $n$ mutu a $ta$u kua $lita$s da $ri  a $ir bersih 

ya $n$g ha$rus dipen $uhi a$ga $r a$ir tersebut da$pa $t dikon$sumsi. Persya $ra $ta$n$ in$i meliputi 

persya $ra$ta $n$ kimia$, fisik, biologis, da$n$ ra$diologis. Persya $ra$ta $n$ tersebut da$pa $t diliha$t 

berda$sa $rka $n$ Pera $tura$n$ Men$teri Keseha$ta $n$ RI N$o. 492/Men $kes/Per/IV/2010 ten $ta$n$g 

persya $ra$ta $n$ kua$lita$s a $ir min$um ya$n$g ha $rus memen$uhi kriteria$ seperti ditun$jukka $n$ 

pa $da$ Ta $bel 2.1.  

Ta $bel 2.1 Persya$ra $ta$n$ Kua $lita$s A$ir Min$um 

N$o. Jen$is Pa$ra$meter Ka$da$r 

Ma$ksimum ya$n$g 

Diperbolehka$n$ 

Sa$tua$n$ 

1. Pa $ra $meter Mikrobiologi   

 E. Coli 0 Jumla$h per 100 ml 

sa $mpel 
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N$o. Jen$is Pa$ra$meter Ka$da$r 

Ma$ksimum ya$n$g 

Diperbolehka$n$ 

Sa$tua$n$ 

 Tota $l Ba$kteri Ka$liform 0 Jumla$h per 100 ml 

sa $mpel 

2. Pa $ra $meter Kimia$ A$n$orga $n$ik   

 A$rsen$ 0,01 mg/l 

 Fluorida$ 1,5 mg/l 

 Tota $l Kromium 0,05 mg/l 

 Ka $dmium 0,003 mg/l 

 N$itrit (N$O₂) 3 mg/l 

 N$itra$t (N$O₃) 50 mg/l 

 Sia $n$ida$ 0,07 mg/l 

 Selen$ium 0,01 mg/l 

 A$lumun$ium 0,2 mg/l 

 Besi 0,3 mg/l 

 Kesa $da $ha$n$ 500 mg/l 

 Klorida$ 250 mg/l 

 Ma $n$ga $n$ 0,4 mg/l 

 Ph 6,5-8,5  

 Sen$g 3 mg/l 

 Sulfa $t 250 mg/l 

 Temba$ga $ 2 mg/l 

 A$mon$ia$ 1,5 mg/l 

3. Pa $ra $meter Fisik   

 Wa$rn$a $ 15 TCU 

 Tota $l Za$t Pa$da $t Terla$rut (TDS) 500 mg/l 

 Kekeruha$n$ 5 N$TU 

 Ra $sa $ Tida$k Bera$sa $  

 Suhu Suhu Uda $ra $ ±3 ˚C 

4. Pa $ra $meter Ra$dioa$ktif   

 Gross A$lpha $ A$ctivity 0,1 Bq/l 

 Gross Beta $ A$ctivity 1 Bq/l 

Sumber : Keputusa$n$ Men$teri Keseha$ta $n$ RI N$o.492/Men$kes/Per/IV/2010 

1. Sya $ra $t-sya$ra $t fisik 

Syara $t fisik air min$um harus jern$ih, tidak berwarn $a$, tida $k berbau, dan 

tidak berasa$ (tawar). Warn$a$ dipersyaratan dalam air min $um un$tuk 

Masya $rakat karen$a pertimba$ngan estetika. A$da 2 ma $cam warna pada air 
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yaitu a$ppa$ren$t color da$n$ true color. A$ppa$ren$t color ditimbulka$n$ ka$ren$a $ 

a $da$n$ya $ ben$da$-ben$da $ zat tersuspen$si da $ri bahan$ organic. Hal in$i lebih mudah 

diatasi disbandin$g den$gan jen$is true color. True color a $da $lah warna yan$g 

ditimbulkan$ oleh za$t-za$t buka $n$ za$t orga$n$ic. 

Ra $sa $ seperti a$sin$, ma$n$is, pa $hit, asa$m, da $n$ sebagain$ya tida$k boleh 

terdapat dalam air min$um un$tuk masyarakat. Ba$u yang bisa terdapat dalam 

air adalah bau busuk, amis, dan$ lain$nya. Selain$ bau, warn$a $, dan rasa, syarat 

lain yang harus dipen$uhi secara fisik a$da $la$h suhu. Suhu sebaiknya $ sama 

den$gan suhu udara atau kurang lebih 25˚C.  

2. Sya $ra $t-sya$ra $t Kimia$ 

A$ir min$um tidak boleh mengandung bahan$-bahan kimia dala$m jumlah 

yan$g melampaui batas. Beberapa persyaratan $ kimia$ tersebut diantara lain : 

a. pH 

Ph merupakan$ fa $ktor pentin $g bagi air min $um, karena mempen$garuhi 

proses korosi dan $ perpipa$a $n$, khususn$ya $ pa $da$ pH ˂ 6,5 da $n$ ˃ 9,5 a $ka $n $ 

mempercepa$t terja$din$ya $ rea$ksi korosi pa $da $ pipa$ distribusi a$ir min$um. 

Sela$in$ itu, n$ila$i pH jumla$h mikroorga$n$isme pa$thogen$ sema $kin$ ba $n$ya$k 

da $n$ in$i sa $n$ga $t memba$ha$ya $ka $n$ ba$gi Keseha $ta$n$ ma$n$usia $. 

b. Za$t pa $da$t tota$l (tota$l solid) 

Tota $l solid merupa$ka $n$ ba$ha $n$ ya$n$g tertin $gga$l seba$ga $i residu pa$da $ 

pen$gua$pa $n$ da $n$ pen$gerin$ga $n$ pa $da$ suhu 103˚C – 105˚C. 

c. Za$t orga$n$ik seba $ga$i KMn$O4 

Za$t orga$n$ik da $la$m a$ir bera$sa $l da$ri a $la $m ya$n$g meliputi tumbuh-

tumbuha$n$, sellulosa$, gula$, da $n$ pa$ti. Pa$da $ sin$tesa$ ia$la$h proses-proses 

in$dustry. Da $n$ pa $da $ fermen$ta$si dia $n$ta$ra $n$ya $ a $lcohol, a$sa $m, da$n$ a $kiba $t 

kegia$ta$n$ mikroorga$n$isme. 

d. CO₂ a $gresif 

CO₂ ya $n$g terda$pa $t da$la$m a$ir bera$sa $l da$ri uda$ra $ da$n$ ha$sil 

dekomposisi za$t orga$n$ik. 
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e. Kesa $da $ha$n$ tota$l (tota$l ha$rdn$ess) 

Kesa $da $ha$n$ a $da $la$h sifa$t a $ir ya$n$g diseba$bka $n$ oleh a$da$n$ya $ ion$-ion$ 

(ka $tion$) loga$m va$len$si, misa$ln$ya $ Ca$2⁺, Mg2⁺, Fe⁺, da$n$ Mn$⁺. A$ir suda $h 

men$yeba $bka$n$ pemborosa $n$ pema$ka $ia$n$ sa $bun$ pen$cuci da$n$ mempun$ya $i 

titik didih ya$n$g lebih tin$ggi. 

f. Ka $lsium (Ca$) 

Ka $lsium da$la $m a$ir min $um da$la $m ba$ta $s-ba $ta$s terten$tu diperluka$n$ 

un$tuk pertumbuha$n$ tula$n$g da $n$ gigi. N$ila$i Ca $ lebih da$ri 200 mg/l da$pa$t 

men$yeba $bka$n$ korosi da $la$m pipa$. 

g. Besi da$n$ Ma $n$ga $n$ 

Zat-zat lain yang selalu ada dalam air adala $h besi dan man$gan. Besi 

merupakan logam yan$g men$ghambat proses desin$feksi. Hal ini 

disebabkan ka$rena daya pengikat klor (DPC) selain diguna $ka $n$ un$tuk 

men$gika $t za$t orga$n$ic, juga$ digun$a $ka $n$ un$tuk men$gika$t besi da$n$ ma$n$ga $n$, 

sehin $gga$ sisa $ klor men $ja$di lebih sedikit da$n$ ha $l in $i memerluka$n $ 

desin $feksi ya$n$g sema$kin$ besa $r pa$da $ proses pen$gola $ha$n$ a $ir. Sela$in$ itu 

besi da$n$ ma $n$ga$n$ men$yeba$bka$n$ wa $rn$a $ a $ir men$ja $di keruh. 

h. Temba$ga $ (Cu) 

Pa $da $ ka$da $r ya$n$g lebih besa$r da $ri 1 mg/l a$ka $n$ men$yeba$bka $n$ ra $sa $ 

tida$k en$a$k pa $da$ lida$h da $n$ da $pa$t men$imbulka $n$ kerusa$ka $n$ pa$da $ ha $ti. 

i. Sen$g (Zn$) 

Kelebiha$n$ ka$da $r Zn$ ˃ 5 mg/l da$la$m a$ir min$um men$yeba$bka $n$ ra$sa $ 

pa $hit. 

j. Chlorida$ (CI) 

Ka $da $r chlor ya$n$g melebihi 250 mg/l a $ka$n$ men$yeba$bka$n$ ra $sa $ a $sin $ 

da $n$ korosif pa$da $ loha$m. 

k. N$itrit 

Kelema$ha$n$ n$itrit da$pa $t men$yeba$bka $n$ metha$moglobhin$emia$ 

teruta$ma$ pa$da $ ba$yi ya$n$g men$da $pa$tka $n$ kon$sumsi a$ir min$um ya$n$g 

men$ga $n$dun$g n$itrit. 
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l. Flourida$ (F) 

Ka $da $r F ˂ 1 mg/l men$yeba$bka $n$ kerusa$ka $n$ gigi a$ta$u ca$rries gigi. 

Seba $ikn$ya $ bila$ terla$lu ba $n$ya$k a $ka $n$ men$yeba$bka $n$ gigi berwa$rn$a $ 

kecokla$ta$n$. 

m. Loga$m-loga$m bera$t (Pb, A$s, Se, Cd, Cr, Hg, CN$) 

A$da $n$ya $ loga$m-loga$m bera$t da$la$m a $ir a$ka$n$ men$yeba $bka$n$ ga $n$ggua$n $ 

pa $da$ ja $rin$ga $n$ sya $ra$f, pen$cema$ra$n$, meta$bolisme, oksigen$, da$n$ ka $n$ker. 

3. Sya $ra $t-sya$ra $t ba$kteriologis a$ta $u mikrobiologis  

A$ir min$um tida$k boleh men$ga$n$dun$g kuma$n$-kuma $n$ pa$thogen$ da$n $ 

pa $ra$sitic seperti kuma $n$-kuma$n$ thypus, klera$, dysen$tri, da $n$ ga$stroen$teritis. 

Ka $ren$a$ a $pa $bila$ ba$kteri pa$thogen$ dijumpa $i pa$da $ a $ir min$um ma$ka $ a$ka $n$ 

men$ga $n$ggu keseha $ta$n$ a $ta$u timbul pen $ya $kit. Un$tuk men$geta$hui a $da $n$ya$ 

ba $kteri pa$thogen$ da $pa $t dila$kuka $n$ den$ga $n$ pen$ga$ma $ta$n$ terha$da$p a $da$ tida$kn$ya $ 

ba $kteri E.Coli ya$n$g merupa$ka $n$ ba$kteri in$dica$tor pen$cema$ra$n$ a $ir. 

4. Sya $ra $t-sya$ra $t ra$diologis 

A$ir min$um tida$k boleh men$ga $n$dun$g za$r ya$n$g men$gha $silka$n$ ba$ha $n$-

ba $ha$n$ ya $n$g men$ga $n$dun$g ra$sioa $ktif, seperti sin $a$r a $lfa$, beta$, da $n$ ga$mma$. 

2.1.5.2 Persya$ra$ta$n$ Kua$n$tita$tif (Debit) 

Persya $ra $ta$n$ kua$n$tita$tif da$la $m pen$yedia$a$n$ a$ir bersih a$da $la$h ditin$ja$u da $ri 

ba $n$ya$kn$ya $ a$ir ba $ku ya$n$g tersedia$. A$rtin$ya$ a$ir ba $ku tersebut da$pa $t digun$a$ka $n$ un$tuk 

memen$uhi kebutuha$n$ sesua $i den $ga $n$ kebutuha $n$ da $era$h da $n$ jumla$h pen$duduk ya $n$g 

a $ka$n$ dila$ya $n$i. Persya $ra $ta$n$ kua $n$tita$s juga $ da $pa$t ditin$ja$u da $ri sta $n$da $r debit a$ir bersih 

ya $n$g dia$lirka$n$ ke kon$sumen$ sesua $i den$ga $n$ jumla$h kebutuha$n$ a$ir bersih. 

2.1.5.3 Persya$ra$ta$n$ Kon$tin$uita$s 

A$ir ba$ku un$tuk a$ir bersih ha$rus da $pa $t dia$mbil terus men$erus den$ga $n$ flukta$si 

debit ya$n$g rela$tive teta$p, ba$ik pa$da $ musim kema$ra $u ma$upun$ musim huja$n$. 

Kontinuitas juga dapat diartikan $ ba $hwa air bersih harus tersedia $ 24 ja $m per ha$ri, 

atau setiap saat diperlukan, kebutuhan $ air tersedia. A$kan tetapi kon$disi n$yata 

tersebut ha$mper tida$k da $pa $t dipen$uhi setia $p wila$ya $h di In$don$esia$, sehin$gga $ un$tuk 

men$en$tuka$n$ Tin$gka $t kon$tin$uita$s pema $ka $ia$n$ a $ir da$pa $t dila$kuka $n$ den$ga $n$ ca $ra$ 

pen$deka$ta$n$ a $ktifita$s kon$sumen$ terha$da $p priorita$s pema $ka$ia $n$ a$ir. Priorita$s 
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pema$ka $ia$n$ a$ir ya$itu min$ima$l sela$ma$ 12 ja $m per ha$ri a$ta$u pa$da $ ja$m-ja$m pun$ca$k 

a $ktifita$s kehidupa$n$, pa $da$ pukul 06.00-18.00 WIB. 

Kon$tin$uita$s a $lira$n$ sa $n$ga $t pen $tin$g ditin$ja $u da $ri dua $ a $spek. Perta$ma $ a $da$la $h 

kebutuha$n$ kon$sumen $. Seba $ga$ia $n$ besa $r kon$sumen $ memerluka$n$ a $ir un$tuk kehidupa$n$ 

da $n$ pekerja$a$n$n$ya $, da$la $m jumla$h ya$n$g tida$k diten$tuka$n$. Ka $ren$a $ itu, diperluka$n$ pa$da $ 

wa $ktu ya$n$g tida$k diten$tuka$n$ da$n$ diperluka $n$ juga$ reservoir pela$ya$n$a $n$ da$n$ fa$silita$s 

en$ergi ya$n$g tersedia$ setia$p sa $a $t. 

Sistem ja$rin$ga $n$ perpipa$a $n$ didesa$i un$tuk memba$wa $ sua$tu kecepa$ta$n$ a $lira$n$ 

terten$tu. Kecepa$ta$n$ da $la$m pipa $ tida$k boleh melebihi 0,6-1,2 m/dt. Ukura $n$ pipa $ 

ha $rus tida$k melebihi dimen$si ya $n$g diperluka $n$ da$n$ juga $ teka$n$a $n$ da$la $m system ha$rus 

tercukupi. Den$ga $n$ a$n$a $lisis ja$rin$ga $n$ pipa$ distribusi, da$pa$t diten$tuka$n$ dimen$si a$ta$u 

ukura $n$ pipa$ ya $n$g diperluka$n$ sesua $i den$ga $n$ teka$n$a $n$ min$imum ya$n$g diperbolehka$n$ 

a $ga$r kua $n$tita$s a$lira$n$ terpen$uhi. 

 

2.1.6 Sumber A$ir Bersih 

A$ir baku adalah air yang berasal dari sumber air yang perlu atau tida $k perlu 

diolah menjadi a$ir minum un$tuk keperluan rumah ta$ngga. Dalam memilih sumber 

air baku harus diperhatikan$ persyaratan utama yan$g meliputi kualitas, kua $n$titas, 

kon$tin$uitas, dan biaya yang murah dala $m proses pen $gambilan sampai pen$golahan 

(Dirjen$ Cipta$ Ka$rya$,1998). 

Un$tuk pen $yedia$a$n$ a $ir ba $ku bia$sa $n$ya $ men$ggun$a$ka $n$ a $ir permuka$a $n$. A$ir 

permuka$a $n$ ada$lah air hujan yan$g men$galir dipermuka$an bumi. Pada umumnya air 

permukaan$ in$i akan men$da $pa $t pengotoran selama pen$ga $liran$n$ya misaln$ya, oleh 

lumpur, ba$ta$n$g-ba$ta $n$g ka$yu, da $un$-da $un$, kotora$n$ in$dustri kota$ da $n$ seba$ga $in$ya $. 

Tergan$tun$g pa $da $ da$era$h pen$ga $lira$n$ a$ir permuka$a $n$ in$i, jen$is pen $gotora$n$n$ya $ 

merupa$ka $n$ permuka$a $n$ kotora$n$ fisik, kimia $, da$n$ ba $kteriologi. 

A$da $pun$ sumber-sumber a$ir ya$n$g da $pa $t dipergun$a $ka$n$ seba $ga $i sumber a$ir 

dia$n$ta $ra$n$ya $ seba$ga $i berikut : 

2.1.6.1 A$ir Huja$n$ 

A$ir hujan$ adalah uap a$ir ya$n$g sudah mengalami kondensasi, kemudian jatuh 

ke bumi berben$tuk air. Proses kon $den$sasi (peruba$ha $n$ ua$p a $ir men$ja$di tetes a$ir ya$n$g 
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sa $n$ga $t kecil) memben$tuk tetes a$ir. Pa$da waktu terben$tuk ua$p a $ir terjadi proses 

tran$sformasi (pen$ga $n$gka$ta $n$ ua$p a$ir oleh a $n$gin$ men$uju da$era$h terten$tu ya$n$g a$ka $n$ 

terja$di huja$n$). Air hujan juga merupakan$ sumber air baku un$tuk keperlua$n rumah 

tan$gga, pertanian$, dan la$in$-lain$. Air hujan$ dapat diperoleh dengan ca$ra $ men$a$mpung 

air hujan$ yan$g jatuh dari atap rumah.  

A$ir hujan$ bersifa$t a $gresif teruta$ma$ terha$da $p pipa$-pipa$ pen$ya$lur ma$upun $ 

ba $k-ba$k reservoir sehin$gga $ mempercepa $t terja$din$ya $ korosi. Wa$la $u pa $da$ sa $a $t 

presipita$si merupa$ka $n$ a$ir ya $n$g pa$lin$g bersih ya$n$g merupa$ka $n$ juga$ sumber uta$ma$ 

da $ri bumi, n$a$mun$ a $ir tersebut cen$derun$g men$ga $la$mi pen$cema$ra$n$ ketika$ bera$da $ di 

a $tmosfer. Pen$cema$ra$n$ ya$n$g berla$n$gsun$g dia $tmosfer da$pa $t diseba$bka $n$ oleh pa$rtikel-

pa $rtiker seperti debu, mikroorga$n$isme, da$n$ ga $s misa $ln$ya $ ka $rbon$ dioksida $, n$itrogen$, 

da $n$ a$mon$ia$k (Pa $hude, M.S, 2022). 

2.1.6.2 A$ir Sun$ga$i 

A$ir Sun$ga $i bera$sa $l da$ri ma$ta$ a$ir da$n$ a$ir huja$n$ ya $n$g men$ga $lir pa$da $ 

permuka$a $n$ ta$n$a $h. Seca$ra $ fisik, a$ir sun$ga $i terliha$t berwa$rn$a $ cokela$t den$ga$n$ Tin$gka$t 

kekeruha$n$ ya $n$g tin $ggi ka $ren$a $ berca$mpur den$ga$n$ pa $sir, lumpur, ka $yu, da $n$ kotora$n $ 

la$in$n$ya $. Kua $lita$s a $ir Sun$ga $i juga$ dipen$ga $ruhi oleh lin$gkun$ga $n$ di sekita$r a $lira$n$ 

un$ga $i. Seca$ra $ umum, kua$lita$s a $ir Sun$ga $i dida$era$h hilir (mua$ra$) lebih ren$da$h 

diba$n$din$gka $n$ di da$era$h hulu (ma$ta$ a$ir). Ha $l in$i terja$di a $kiba$t limba$h in$dustri da$n$ 

ruma$h ta $n$gga $ ya $n$g dibua $n$g la$n$gsun$g ke sun$ga $i ta$n$pa $ mela$lui proses pen $gola $ha$n $ 

terlebih da$hulu terkumpul di mua$ra$ sun$ga $i. A$kiba$tn$ya$, seca$ra $ kua $lita$s kimia$, 

biologi, ma$upun$ fisika$, a $ir di da $era$h mua $ra $ sun$ga $i sa $n$ga$t ren$da $h da $n$ tida$k la $ya$k 

un$tuk dija$dika$n$ ba $ha $n$ ba$ku kon$sumsi. Da $la$m pen $ggun$a$a $n$ seba $ga$i a $ir min$um, 

ha $rusla$h men$ga $la$mi sua$tu pen$gola$ha $n$ ya $n$g sempurn $a $, men$gin$ga $t ba$hwa $ a $ir sun$ga $i 

pa $da$ umumn$ya$ mempun$ya $i dera$ja$t pen$gotora $n$ ya$n$g sa $n$ga $t tin$ggi. 

2.1.6.3 A$ir Ta$n$a$h 

A$ir tan$a $h merupakan$ air yan$g terda$pat di dala$m la$pisan tan$a$h atau batuan 

dibawah permukaan tan$ah. A$ir tan$a $h bera$sa $l da$ri a$ir huja$n$ ya$n$g meresa$p ke da$la $m 

ta$n$a $h. Da $la$m proses peresa$pa $n$ tersebut, a$ir ta$n$a $h men$ga$la$mi pen$ya $rin$ga $n$ (filtra$si) 

oleh la$pisa $n$-la$pisa $n$ ta$n$a$h. A$ir ta$n$a $h lebih jern$ih diba$n$din$gka $n$ a$ir permuka$a $n$. A$ir 

ta$n$a $h memiliki ka$n$dun$ga $n$ min$era$l ya $n$g cukup tin$ggi. Sifa $t da$n$ ka $n$dun$ga$n$ min$era$l 
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a $ir ta$n$a$h dipen$ga$ruhi oleh la$pisa $n$ ta$n$a $h ya $n$g dila$luin$ya $. Ka $n$dun$ga$n$ min$era$l a$ir 

ta$n$a $h a $n$ta$ra$ la $in$ N$a $, Mg, Ca $, Fe, da $n$ O2. 

A$ir ta$n$a $h digolon$gka$n$ men$ja $di tiga$, ya $itu a $ir ta$n$a $h da$n$gka $l, a$ir ta$n$a$h da $la$m, 

da $n$ ma$ta $ a $ir. Golon$ga $n$ tersebut berka$ita$n$ den$ga $n$ kua $lita$s da $n$ kua $n$tita$s min$era$l 

ya $n$g terka$n$dun$g di a$ir ta$n$a$h. 

a. A$ir ta $n$a$h da $n$gka $l terda$pa$t pa $da $ keda$la $ma$n$ kura $n$g lebih 15 meter di ba$wa $h 

permuka$a $n$ ta$n$a $h. Jumla $h a $ir ya$n$g terka $n$dun$g pa $da $ keda$la $ma$n$ in$i cukup 

terba$ta$s. Bia $sa $n$ya$ ha $n$ya$ digun$a$ka $n$ un$tuk keperlua$n$ ruma$h ta $n$gga$, seperti 

min$um, ma $n$di, da $n$ men$cuci. Pen$ggun$a$a $n$ a $ir ta$n$a $h da $n$gka $l berupa$ sumur 

berdin$din$g semen$ ma$upun$ sumur bor. Seca$ra $ fisik, a$ir ta$n$a $h terliha$t jern$ih 

da $n$ tida$k berwa $rn$a$ ka $ren$a $ tela$h men$ga $la$mi proses pen$ya $rin$ga $n$ oleh la$pisa $n$ 

ta$n$a $h. Kua $lita$s a $ir ta$n$a $h da$n$gka $l cukup ba $ik da$n$ la$ya $k digun$a $ka $n$ seba$ga$i 

ba $ha$n$ ba $ku a $ir min$um. Kua $lita$s a $ir ta$n$a $h da $n$gka$l dipen$ga $ruhi oleh musim. 

Pa $da $ sa$a $t musim huja$n$, jumla$h a$ir ta $n$a$h da $n$gka$l berlimpa$h, teta$pi 

jumla$hn$ya$ terba$ta$s pa $da $ sa $a $t musim kema$ra $u. 

b. A$ir ta$n$a $h da$la$m terda$pa $t pa$da $ keda$la $ma$n$ 100-300 meter di ba$wa $h 

permuka$a $n$ ta$n$a$h. A$ir ta$n$a $h da $la$m berwa $rn$a $ jern$ih da$n$ sa $n$ga$t ba $ik 

digun$a$ka $n$ seba $ga$i a $ir min$um ka $ren$a$ tela$h men$ga$la $mi proses pen$ya $rin$ga$n $ 

berula$n$g-ula$n$g oleh la $pisa$n$ ta $n$a $h. A$ir ta $n$a $h da $la$m memiliki kua$lita$s ya $n$g 

lebih ba$ik da $ripa$da $ a $ir ta$n$a $h da $n$gka$l. Ha $l in$i diseba$bka $n$ pa $da$ sa $a $t proses 

pen$ya$rin$ga $n$ a$ir ta$n$a$h da $la$m lebih pa $n$ja$n$g, la$ma$, da $n$ sempurn$a $ 

diba$n$din$gka $n$ a$ir ta$n$a $h da$n$gka $l. Kua$lita$s a $ir ta$n$a $h da$la$m cukup besa$r da$n$ 

tida$k terla$lu dipen$ga $ruhi oleh musim, sehin$gga$ a $ir ta$n$a $h da$la $m da$pa$t 

digun$a$ka $n$ un$tuk kepen$tin$ga$n$ in$dustri da$n$ da$pa $t digun$a $ka$n$ da $la$m ja$n$gka $ 

wa $ktu ya$n$g cukup la$ma$. 

c. Ma $ta$ a $ir merupa$ka$n$ a $ir ta$n$a $h ya$n$g kelua$r la$n$gsun$g da $ri permuka$a$n$ ta$n$a $h. 

Ma $ta$ a $ir bia$sa $n$ya $ terda$pa $t pa$da$ leren$g gun$un$g, da$pa $t berupa$ rembesa$n$ 

(ma$ta $ a$ir rembesa$n$) da$n$ a$da $ juga$ ya$n$g kelua$r di da$era $h da$ta$ra $n$ ren$da $h. 

Men$urut Pera $tura$n$ Men$teri Pekerja$a $n$ Umum N$o. 18/PRT/M/2007 ma $ta$ a $ir 

serin$g ditemuka$n$ men$ga$n$dun$g CO2 a $gresif ya$n$g tin$ggi ya$n$g wa $la $upun$ 

tida$k ba$n$ya $k berpen$ga $ruh pa$da $ keseha$ta$n$ teta$pi cukup berpen$ga$ruh pa $da $ 
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ba $ha$n$ pipa $ (bersifa$t korosif). Ma $ta $ a $ir memiliki kua$lita$s a $ir ha$mpir sa $ma $ 

den$ga$n$ kua $lita$s a $ir ta$n$a$h da $la$m da $n$ sa $n$ga$t ba $ik digun$a $ka$n$ un$tuk a $ir min$um. 

Kua $lita$s a $ir ya $n$g diha$silka $n$ oleh ma$ta $ a $ir cukup ba$n$ya $k da $n$ tida $k 

dipen$ga $ruhi oleh musim, sehin$gga$ da $pa $t digun$a$ka $n$ un$tuk kepen$tin$ga$n $ 

umum da$la$m ja$n$gka $ wa $ktu ya$n$g la$ma $. 

2.1.6.4 Sumur Ga$li 

Sumur ga $li a $da$la$h sa $ra $n$a $ pen$yedia$a $n$ a $ir bersih den$ga$n$ ca $ra $ men$ga $mbil a$ta$u 

mema$n$fa$a $tka$n$ a $ir den$ga $n$ men$ga$mbil a$ir men$ggun$a $ka$n$ ta $n$ga$n$ sa $mpa$i 

men$da $pa $tka$n$ a$ir bersih. Sumur ga$li merupa $ka$n$ sua $tu ca$ra$ pen$ga $mbila$n$ a$ir ta$n$a$h 

ya $n$g ba $n$ya$k ditera$pka $n$, khususn$ya $ di da $era$h pedesa $a$n$ ka $ren$a $ muda$h 

pembua$ta$n$n$ya $ da$n$ da $pa $t dila$kuka $n$ oleh ma$sya $ra $ka $t itu sen$diri den$ga $n$ pera$la$ta $n$ 

ya $n$g sederha$n$a$ da $n$ bia$ya $ ya $n$g mura$h (Depkes RI, 1991) 

Men$urut (A$lfa$rizi. D, 2022), ben$tuk tipe sumur ga$li ya$itu : 

1. Ben$tuk Sumur Ga$li 

Ben$tuk sumur ga$li da$la $m spesifika$si in$i sesua $i den$ga $n$ pen$a$mpa $n$g 

luba$n$gn$ya $, ya $itu bula$t. 

2. Tipe Sumur Ga$li a$da$ 2 ma $ca$m ya$itu:  

a. Tipe Ⅰ : dipilih a$pa$bila$ kea $da$a $n$ ta$n$a $h tida $k men$un$jukka$n$ geja$la$ reta$k 

a $ta$u run$tuh. Din$din$g a $ta$s terbua $t da$ri pa $sa $n$ga $n$ ba $tu a$ta$u ba $ta $ko a $ta$u 

ba $tu bela$h den$ga $n$ tin$ggi 80 cm da$ri permuka $a$n$ la$n$ta$i. 6 Din$din$g ba$wa $h 

da $ri ba$ha$n$ ya$n$g sa $ma$ a $ta$u pipa$ beton$ ke da$la $m min$ima$l 300 cm da$ri 

permuka$a $n$ la$n$ta$i. 

b. Tipe Ⅱ : dipilih a$pa$bila$ kea$da $a $n$ ta$n$a$h men$un$juka$n$ geja$la$ muda$h reta$k 

run$tuh. Din$din$g a $ta$s terbua$t da $ri pa$sa $n$ga$n$ ba $tu a$ta$u ba $ta$ko a $ta$u ba$tu 

bela$h den$ga$n$ tin$ggi 80 cm da$ri permuka$a $n$ la$n$ta $i. Din$din$g ba $wa $h sa $mpa $i 

ke da$la$m sumur da $ri pipa$ beton$, min$ima$l seda$la$m 300 cm da$ri 

permuka$a $n$ la$n$ta$i pipa$ beton$ keda$p a $ir da $n$ sisa $ da $ri pipa$ beton$ 

berluba$n$g. 
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3. Loka$si pen$empa$ta$n$ pen$en$tua$n$ loka$si pen$empa$ta $n$ sumur ga$li a$da $la$h seba$ga $i 

berikut: 

a. Ditempa$tka$n$ pa$da $ la$pisa$n$ ta$n$a $h ya$n$g men$ga$n$dun$g a $ir ya$n$g 

berkesin$a $mbun$ga$n$.  

b. Loka$si sumur ga $li berja$ra $k horizon$ta$l min$ima$l 11 meter ke a$ra $h hulu da$ri 

a $lira$n$ a $ir ta$n$a $h da $ri sumber pen$cema$r, seperti bida$n$g resa $pa$n$ da $ri ta $n$gki 

septicta$n$k, ka $kus, empa$n$g, luba$n$g ga $lia$n$ sa $mpa$h da $n$ la$in$ seba$ga $in$ya$.  

c. Loka$si sumur ga$li terha$da$p peruma$ha$n$ bila$ dila$ya $n$i seca$ra$ komun$a $l 

ma$ksima $l berja$ra $k 50 meter.  

d. A$ir ya$n$g dita$mpun$g da$la$m sumur a$da$la $h bera$sa $l da$ri a$kuifer. e. Sumur 

tida$k boleh kema$suka $n$ a $ir ba$n$jir. 

 

2.2 La$n$da$sa$n$ Teori 

2.2.1 Kebutuha$n$ A$ir Bersih 

Kebutuhan$ air merupaka$n$ jumlah air yan$g diperlukan bagi kebutuhan 

dasar/sua$tu un$it kon$sumsi air, diman$a$ kehilan$gan$ air dan kebutuhan$ air un$tuk 

pemadam kebakaran$ juga diperhitun$gkan. Kebutuhan$ dasar dan$ kehilan$gan$ tersebut 

berfluktuasi dari waktu ke waktu, dengan$ skala jam, hari, min$ggu, bula$n$, sela$ma $ 

kurun$ wa $ktu terten$tu. 

Jen$is pelayan$a $n$ air yang ban$yak diken$al yaitu sambun$gan$ rumah dan$ kran$ 

umum. Sa $mbun$gan$ rumah dicirikan$ adan$ya kra $n$ yan$g tersedia didalam rumah. 

Pen$ggun$a $a$n$ sa $mbun$ga $n$ ruma $h teruta$ma$ diten$tuka$n$ oleh jumla$h popula $si ra $ta$-ra $ta$ 

da $la$m sa $tu ruma$h ta $n$gga $ ya $n$g dika$tegorika $n$ ruma$h perma $n$en$. Un$tuk sa $mbun$ga $n $ 

a $ta$u kra $n$ umum berupa$ kra $n$ a $ta $u tempa$t pen$ga$mbila$n$ a $ir seca$ra $ kolektif ya$n$g 

disedia$ka $n$ pa$da $ sekelompok ruma$h. 

2.2.1.1 Kebutuha $n$ A$ir Bersih Domestik 

Kebutuhan$ domestik dimaksudkan$ adalah un$tuk memen$uhi kebutuhan$ air 

bersih bagi keperluan$ rumah tan$gga yan$g dilakukan$ melalui Sa$mbun$ga $n$ Ruma$h 

(SR) da $n$ kebutuha$n$ umum ya$n$g disedia$ka $n$ mela$lui fa$silita$s Hidra $n$ Umum (HU). 

Ka $tegori kebutuha$n$ a $ir bersih berda$sa $rka$n$ jen$is kota $ da $n$ jumla$h pen$duduk da $pa $t 

diliha$t pa$da $ ta$bel 2.2 diba$wa $h in$i. 
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Ta $bel 2.2 Kebutuha$n$ A$ir Berda$sa $rka$n$ Jen$is Kota $ da $n$ Jumla$h Pen$duduk 

N$o. Ka $tegori Kota$ Jumla$h Pen$duduk (Jiwa $) Pema$ka $ia$n$ A$ir 

(L/O/H) 

1. Metropolita$n$  ˃1.000.000 150 

2. Kota $ Besa$r  500.000-1.000.000 120 

3. Kota $ Seda$n$g 100.000-500.000 100  

4. Kota $ Kecil  25.000-100.000 90 

5. Keca$ma $ta$n$ 10.000-25.000 60 

6. Desa $ ˂10.000 50 

Sumber : Depa$rtemen$ Pekerja$a $n$ Umum, 1998 

Un$tuk memperkiraka$n jumla$h kebutuhan air domestik saat in$i dan$ dimasa 

men$datang dihitun$g berdasarkan$ jumla$h pen$duduk, tin$gkat kebutuhan$ pern$duduk 

da $n$ kebutuhan$ air perkapita. Kebutuhan air perkapita$ dipen$ga$ruhi oleh a$ktivita$s 

fisik a$ta $u tin$gka$ta $n$ keseja$htera$a $n$. Oleh ka$ren$a$ itu, dalam memperkirakan$ besarnya $ 

kebutuhan$ a$ir dosmetik perlu dibedakan$ an$tara kebutuhan$ a$ir un$tuk pen$duduk urba $n$ 

(perkota$a $n$) da$n$ da $era$h rura $l (perdesa$a$n$). A$da $n$ya $ pembeda$a $n$ kebutuha$n$ a $ir 

dila$kuka $n$ den$ga $n$ pertimba$n$ga$n$ ba $hwa$ pen$duduk di da$era$h urba $n$ cen$derun$g 

mema$n$fa$a $tka$n$ a$ir seca$ra $ berlebih diba$n$din$gka $n$ pen$duduk di da$era$h rura$l. (A$lfa$rizi, 

D. 2022)  

Un$tuk tin$gka $t pema$ka $ia$n$ a $ir dosmetik da$pa $t diliha$t pa$da $ ta$ble 2.3 diba$wa $h 

in$i : 

Ta $bel 2.3 Tin$gka$t Kebutuha$n$ A$ir Ruma$h Ta $n$gga $ 

  Ka$tegori Kota$ Berda$sa$rka$n$ Jumla$h Pen$duduk (Jiwa$) 

N$o Ura$ia$n$ 

 

˃1.000.000 

500.000 

s/d 

1.000.000 

100.000 

s/d 

500.000 

20.000 

s/d 

100.000 

˂20.000 

  Metro Besa$r Seda$n$g Kecil Desa$ 

 

1. 

Kon$sumsi Un$it 

Sa $mbun$ga$n$ Ruma $h 

(SR) 

(liter/ora$n$g/ha$ri) 

 

190 

 

190 

 

190 

 

190 

 

190 
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  Ka$tegori Kota$ Berda$sa$rka$n$ Jumla$h Pen$duduk (Jiwa$) 

N$o Ura$ia$n$ 

 

˃1.000.000 

500.000 

s/d 

1.000.000 

100.000 

s/d 

500.000 

20.000 

s/d 

100.000 

˂20.000 

  Metro Besa$r Seda$n$g Kecil Desa$ 

 

2. 

Kon$sumsi Un$it 

Hidra $n$ Umum (HU) 

(liter/ora$n$g/ha$ri) 

 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

 

30 

3. 
Kon$sumsi Un $it N$on$ 

Domestik 
20-30 20-30 20-30 20-30 20-30 

4. Kehila$n$ga $n$ A$ir (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30 

5. 
Fa $ktor Ha $ri 

Ma $ksimum 
1,1 1,1 1,1 1,1 1,1 

6. Fa $ktor Ja $m Pun$ca$k 1,5-2,0 1,5-2,0 1,5-2,0 1,5-2,0 1,5-2,0 

7. 

Jumla$h Jiwa $ per 

Sa $mbun$ga$n$ Ruma $h 

(SR) 

5 5 5 5 5 

8. 
Jumla$h Jiwa $ per 

Hidra $n$ Umum (HU) 
100 100 100 100 100 

9. 

Sisa $ Teka $n$ di 

Ja $rin$ga$n$ Distribusi 

(meter) 

10 10 10 10 10 

10

. 
Ja $m Opera$si (ja $m) 24 24 24 24 24 

11. 

Volume Reservoir 

(%) (Ma $x Da $y 

Dema$n$d) 

20 20 20 20 20 

12

. 
SR : HU 

50:50 s/d 

80:20 

50:50 s/d 

80:20 

50:50 s/d 

80:20 

50:50 s/d 

80:20 

50:50 s/d 

80:20 

13

. 

Ca $kupa$n$ Pela $ya$n$a $n$ 

(%) 
90 90 90 90 90 

Sumber : Dirjen$ Cipta$ Ka $rya$, 2000 

Ta $bel 2.4 Kebutuha$n$ A$ir Domestik Ka$tegori I,II,III,IV,V 

 

Keperlua$n$ 

Kon$sumsi (liter) 

Sta$n$da$r Pekerja$a$n$ 

Umum 

Sta$n$da$r Depa$rtemen$ 

Keseha$ta$n$ 

Min$um 2 2 
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Keperlua$n$ 

Kon$sumsi (liter) 

Sta$n$da$r Pekerja$a$n$ 

Umum 

Sta$n$da$r Depa$rtemen$ 

Keseha$ta$n$ 

Ma $sa $k - 14,5 

MCK 12 20 

Wudhu 16,2 15 

Cuci Pirin$g 10,7 13 

Kebersiha$n$ Ruma $h 31,4 32 

Ta $ma$n$ 11,8 11 

Cuci Ken$da $ra $a$n$ 21,1 22,5 

La$in$-la$in$ 1-21 20 

Tota $l 126,8 150 

Sumber : Kriteria$ Peren$ca $n$a$a $n$ Dirjen$ Cipta$ Ka $rya $, 2000 

2.2.1.2 Kebutuha$n$ A$ir Bersih N$on$ Domestik 

Kebutuhan$ air bersih n$on$ domestik dialokasikan$ pada pelayan$a$n$ untuk 

memenuhi kebutuhan$ air bersih berbagai fasilitas sosial dan$ komersial yaitu fasilitas 

pen$didikan$, peribadatan$, pusat pelayan$a$n$ kesehatan, instansi pemerin$tahan$ dan 

perniagaan. Besarn$ya pemakaian air un$tuk kebutuhan$ n$on$ domestik diperhitungkan 

20% dari kebutuhan domestik.  

Kebutuhan air non domestik untuk kota dapat dibagi da$lam beberapa 

kategori an$tara la$in$ :  

a. Kota $ ka$tegori I (Metro)  

b. Kota $ ka$tegori II (Kota$ besa$r)  

c. Kota $ ka$tegori III (Kota$ seda$n$g)  

d. Kota $ ka$tegori IV (Kota$ kecil)  

e. Kota $ ka$tegori V (Desa$)  

Un$tuk memperkira$ka $n$ tin$gka$t pema$ka $ia $n$ a $ir n$on$ domestik dila$kuka $n $ 

den$ga$n$ a $sumsi pa $da$ ta$bel diba$wa $h in$i : 

 

 



24 

 

Ta $bel 2.5 Kebutuha$n$ A$ir N$on$ Domestic Kota$ Ka $tegori I,II,III, da$n$ IV 

N$o. Sektor Besa$ra$n$ Sa$tua$n$ 

1. Sekola$h 10 Liter/ora$n$g/ha$ri 

2. Ruma$h Sa $kit 200 Liter/bed/ha$ri 

3. Puskesma $s 2.000 Liter/un$it/ha$ri 

4. Ma $sjid 3.000 Liter/un $it/ha$ri 

5. Ka $n$tor 10 Liter/pega$wa$i/ha$ri 

6. Pa $sa $r 12.000 Liter/hekta$r/ha$ri 

7. Hotel 150 Liter/bed/ha$ri 

8. Ruma$h Ma $ka $n$ 100 Liter/tempa$t duduk/ha$ri 

9. Kompleks Militer 60 Liter/ora$n$g/ha$ri 

10. Ka $wa $sa $n$ In$dustri 0,2-0,8 Liter/detik/ha$ri 

11. Ka $wa $sa $n$ Pa $riwisa $ta$ 0,1-0,3 Liter/detik/ha$ri 

Sumber : Kriteria$ Peren$ca $n$a$a $n$ Dirjen$ Cipta$ Ka $rya $, 2000 

Ta $bel 2.6 Kebutuha$n$ A$ir N$on$ Domestik Kota$ Ka $tegori V 

N$o. Sektor Besa$ra$n$ Sa$tua$n$ 

1. Sekola$h 10 Liter/ora$n$g/ha$ri 

2. Ruma$h Sa $kit 200 Liter/bed/ha$ri 

3. Puskesma $s 1.200 Liter/un$it/ha$ri 

4. Ma $sjid 3.000 Liter/un $it/ha$ri 

5. Pa $sa $r 12.000 Liter/hekta$r/ha$ri 

6. Ka $wa $sa $n$ In$dustri 10 Liter/hekta$r/ha$ri 

Sumber : Kriteria$ Peren$ca $n$a$a $n$ Dirjen$ Cipta$ Ka $rya $, 2000 

Ta $bel 2.7 Kebutuha$n$ A$it N$on$ Domestik Men $urut Jumla$h Pen$duduk 

Kriteria$ (Jumla$h Pen$duduk) Jumla$h Kebutuha $m A$ir N$on$ Domestik 

(% Kebutuhsn $ A$ir Ruma$h Ta $n$gga $) 

˃ 500.000 40 

100.000-500.000 35 

˂ 100.000 25 

Sumber : Kriteria$ Peren$ca $n$a$a $n$ Dirjen$ Cipta$ Ka $rya $, 2000 
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2.2.2 Fa$ktor – Fa$ktor ya$n$g Mempen$ga$ruhi Kebutuha $n$ A$ir Bersih  

2.2.2.1 Pertumbuha $n$ Popula$si 

Pertumbuhan$ jumlah penduduk adalah faktor utama yan $g mempengaruhi 

kebutuhan$ air bersih. Pada kebutuhan$ kon$sumsi, menin$gkatn$ya $ jumla$h pen$duduk 

da $pa$t men$in$gka$tka $n$ kebutuha$n$ a$ir un$tuk kon$sumsi seha $ri-ha$ri da$n$ men$a $mba$h 

beba$n$ pa $da $ sistem sa$n$ita$si da$n$ pen$gelola$a$n$ limba$h, ya$n$g memerluka$n$ lebih ba$n$ya$k 

a $ir bersih. Proyeksi kebutuha$n$ a$ir serin$g dida$sa $rka $n$ pa$da $ estima$si pertumbuha$n$ 

popula$si kon$sumsi perka $pita$. 

2.2.2.2 Peruba$ha$n$ Pola$ Kon$sumsi 

Pola kon$sumsi air dapat berubah seirin$g waktu dengan$ perubahan$ gaya 

hidup dan$ kon$sumsi in$dustri. Misa $ln$ya, pen$in$gka $tan$ konsumsi produk makan$a$n $ 

yan$g membutuhkan$ ban$yak air da $lam proses produksin$ya (seperti da $gin$g) da $pa $t 

men$in$gka $tka$n$ tota$l kebutuha$n$ a $ir. 

2.2.2.3 Peruba$ha$n$ Iklim 

Peruba $ha$n$ iklim mempen$ga $ruhi pola$ cura $h huja$n$, suhu, dan$ kejadia$n$ 

kekerin$gan$ yan$g da $pat men$gubah ketersediaa$n air. Proyeksi kebutuhan$ a $ir ha$rus 

mempertimbangkan$ dampak perubahan$ iklim terhadap sumber da$ya$ air, termasuk 

perubahan$ dala$m pola curah hujan$ da $n$ eva $pora$si. 

2.2.2.4 Pemba$n$gun$a$n$ In$fra$struktur 

Pemba$n$gun$a $n$ in$fra $struktur seperti sistem pen$yedia$a$n$ a $ir, sa $n$ita$si, da $n$ 

pen$gelola$a $n$ limba$h mempen$ga $ruhi proyeksi kebutuha$n$ a$ir. In$fra$struktur ya$n$g ba$ik 

da $pa$t men$in$gka $tka$n$ efisien$si pen$ggun$a $a $n$ a $ir da$n$ men$gura $n$gi pemborosa$n$. 

 

2.2.3 Metode Proyeksi Kebutuha $n$ A$ir 

Jumlah kebutuhan$ air yan$g digunakan$ men$entukan$ berapa ban$yak air yan$g 

diguna$ka $n$. Karen$a $ pasokan$ air min$ima $l tidak selalu memen$uhi kebutuhan$, 

kon$sumsi air mungkin$ dibatasi. Konsumsi air perkapita bervaria $si per komun$tas 

karen$a berbaga$i faktor, termasuk cara hidup pen $duduk, pen$didikan$, dan$ status 

ekonomi. Jumlah ora$\n$g ya $\n$g men$ggun$a$\ka $\n$ in$tern$et di daerah pedesaa $n$ jauh lebih 

ren$dah. Men$urut da$ta ya$ng diketahui, pen $ggun$a$an$ air didaerah pedesaan$ dan$ 

melalui kran$ umum berkisar 20 hingga 60 liter per ora $n$g per ha$ri. Kon$sumsi a$ir 
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dida$era $h pedesa$a$n$ da$pa $t berkisa$r a$n$ta$ra $ 20-60 liter per oran$g per ha$ri hin$gga$ lebih 

da $ri 400 liter per ora$n$g per ha$ri di kota$-kota$ besa $r. (PERPA$MSI,1994) 

a. Metode Demogra$fis 

Metode in$i melibatkan$ estimasi kebutuha $n$ air berdasa$rka $n$ proyeksi 

pertumbuhan popula$si dan$ konsumsi air per kapita. Data yan$g digun$akan 

mencakup proyeksi pertumbuha$n$ popula$si da $n$ ra $ta$-ra $ta$ kon$sumsi a $ir ha $ria $n $ 

per in$dividu. 

b. Metode Historis 

Metode historis men$ggun$akan$ data masa lalu ten$tan$g kon$sumsi air dan$ tren 

pertumbuhan$ untuk memproyeksika$n kebutuhan air di masa depan$. A$n$alisis 

in$i men$cakup penelaa$ha $n$ pola kon$sumsi yan$g telah terja$di serta$ fa $ktor-

fa $ktor ya$n$g mempen$ga $ruhi kon$sumsi a$ir da $la$m periode sebelumn$ya $. 

c. Model Ma$tema$tis 

Model ma$tema$tis meliba$tka$n$ pen$ggun$a $a$n$ a $lgoritma$ da $n$ simula$si un$tuk 

memprediksi kebutuha$n$ a$ir. In$i da $pa$t men$ca$kup model fisik, model sta$tistik, 

da $n$ model simula$si ya $n$g mempertimba$n$gka $n$ berba$ga $i va$ria$bel seperti 

peruba$ha $n$ iklim, pertumbuha$n$ ekon$omi, da$n$ peruba$ha $n$ da$la$m pola $ 

kon$sumsi. 

d. Pen$deka$ta$n$ Sistem 

Pen$deka$ta $n$ sistem mempertimba$n$gka$n$ keseluruha$n$ sistem pen$gelola$a $n$ a $ir, 

terma$suk sumber da$ya $ a $ir, in$fra$struktur, da$n$ kebutuha$n$ da $ri berba$ga$i sektor. 

In$i meliba$tka$n$ pemodela$n$ in$tegra$si a $n$ta$ra $ berba$ga $i kompon$en$ sistem a$ir 

un$tuk men$gha $silka$n$ proyeksi ya$n$g lebih holistik. 

 

2.2.4 Sistem Pen$gelola$a$n$ A$ir 

Sistem pen$gola $ha$n$ a $ir a $da $la$h ra $n$gka$ia $n$ proses da $n$ tekn$ologi ya$n$g 

digun$a$ka $n$ un$tuk men$guba $h a$ir da$ri sumbern$ya$ men$ja $di a$ir ya$n$g bersih da$n$ a $ma$n$ 

un$tuk kon$sumsi, pen$ggun$a $a$n$, a $ta$u pembua $n$ga$n$. Tujua$n$ uta$ma$ da $ri pen$gola$ha $n$ a$ir 

a $da$la $h un$tuk men$ghila$n$gka $n$ kon$ta $min$a $n$, men$ja $ga$ kua $lita$s a $ir, da $n$ mema$stika$n$ a $ir 

memen$uhi sta$n$da$r keseha $ta$n$ da$n$ kesela$ma$ta $n$. Sistem pen$gola $ha$n$ a $ir meliputi 

ba $n$gun$a$n$ pen$a $mpun$ga $n$ a$wa $l, ba $n$gun$a$n$ pen$gola$ha $n$ a$ir, da$n$ ba $n$gun$a$n$ reservoir. 
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2.2.4.1 Ba$n$gun$a$n$ Pen$a$mpun$ga$n$ A$wa$l 

Pada sistem pertama merupakan$ tempa$t penampun$gan$ air dari sumber. Un $it 

ini berfun$gsi sebagai tempa$t pen$ampun$gan$ air da$ri sumber a$irn$ya$. Sela $in$ itu, un $it 

in$i dilen$gka $pi den$ga$n$ Bar Screen$ yan$g berfun$gsi seba $ga$i pen$ya $rin$g a$wa $l da$ri 

ben$da$-ben$da $ ya $n$g ikut tergen$a$n$g da $la $m a$ir seperti sa $mpa$h da $un$, ka $yu, da $n$ ben$da $-

ben$da$ la $in$n$ya $. Berda$sa $rka $n$ Pedoma$n$ BPPSPA$M Depa $rtemen$ Pekerja$a $n$ Umum 

(2014), Ba $n$gun$a$n$ pen$a $n$gka$p a $ir ba$ku un$tuk a $ir min$um diba$gi men$ja$di dua$, ya $itu: 

a. Bron$ca$pterin$g 

Bron$ca$pterin$g merupakan$ bangun$an$ penangkap mata a$ir a$rtesis kura$n$g 

lebih ya$n$g mun$cul ke permuka$a $n$ ta$n$a $h seca$ra $ a$la $mi, dima$n$a $ a $ir tersebut 

kemudia$n$ dita$mpun$g ke da$la $m rua$n$g pen $gumpul. Rua$n$g pen$gumpul 

dilen$gka $pi den$ga$n$ pipa$, ka$tup, da$n$ ma$n$hole sesua$i kebutuha$n$. Jika$ ma$ta $ a$ir 

ya $n$g meresa$p men$ga$n$dun$g pa $sir, perlu diba $n$gun$ rua $n$g pen$gen$da$pa $n$ 

(A$lfa $rizi. D, 2022). 

b. In$ta$ke 

In$ta$ke merupakan$ ban$gun$a $n$ un$tuk pen$gumpulan$ air baku yan$g kemudian $ 

akan$ dialirka$n$ men$uju in$sta $la$si pen$gola$ha $n$ a $ir bersih. Un$it in$ta$ke berfun$gsi 

un$tuk men$gumpulka$n$ a$ir da $ri sumber un$tuk men$ja$ga $ kua$n$tita$s debit a$ir, 

men$ya $rin$g ben$da$-ben$da$ ka $sa $r, men$ga$mbil a $ir ba$ku sesua $i den$ga $n$ debit ya$n$g 

diperluka$n$ oleh in$sta$la $si pen$gola $ha$n$ ya $n$g diren$ca $n$a$ka $n$ demi men$ja $ga $ 

kon$tin$uita$s pen$yedia $a$n$ da $n$ pen$ga $mbila$n$ a $ir da$ri sumber. Ba $n$gun$a$n$ in$ta $ke 

juga$ dilen$gka $pi den$ga $n$ screen$, pin$tu a$ir, da $n$ sa $lura$n$ pemba$wa $. 

2.2.4.2 Ba$n$gun$a$n$ Pen$gola$h A$ir (Wa$ter Trea$tmen$t Pla$n$t) 

Pada sistem kedua yang biasa disebut In $stala$si Pen$gola $ha$n$ A$ir (IPA$) atau 

Wa$ter Trea$tmen$t Pla$n$t (WTP) a$da $la$h sistem yan$g terin$tegra$si berfun$gsi untuk 

men$gola $h a$ir da $ri kua$lita$s a $ir ba $ku terkon$ta$min$a$si men$ja$di kua $lita$s a $ir ya $n$g 

diin$gin$ka $n$ sesua $i sta $n$da$r mutu ya $n$g suda $h diten$tuka$n$. Seca $ra$ umum terdiri 4 

ba $gia$n$ ya $itu Koa$gula$si (Coa$gula$tion$), Flokula$si (Floccula$tion$), Pen$gen$da$pa $n$ 

(Sedimen$ta$tion$), da $n$ Pen$ya$rin$ga $n$ (Filtra$tion$).  
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a. Ta $ha $p Koa $gula$si (Coa$gula$tion$) 

Pada tahap in$i, air yan$g berasal dari pen$ampun$gan$ awal diproses dengan $ 

menambahkan$ zat kimia ta$wa $s (a$lum) a $ta $u za$t sejen$is seperti ga$ra$m besi 

(sa$lt iron$) a$ta $u den$ga $n$ men$ggun$a $ka$n$ sistem pen$ga$duka $n$ cepa$t (ra$pid 

mixin$g). A$ir ya $n$g kotor a $ta$u keruh umumn$ya $ ka$ren$a $ men$ga $n$dun$g berba$ga $i 

pa $rtikel koloid ya$n$g tida$k terpen$ga $ruh ga $ya$ gra $vita$si sehin $gga $ tida$k bisa $ 

men$gen$da $p den$ga $n$ sen$dirin$ya$. Tujua$n$ da$ri ta$ha $p in$i a$da $la$h un$tuk 

men$gha $n$curka$n$ pa $rtikel koloid (ya$n$g men $yeba$bka $n$ a $ir keruh) ta$di sehin$gga $ 

terben$tuk pa$rtikel-pa$rtikel kecil n$a $mun$ ma$sih sulit un$tuk men$gen$da $p 

den$ga$n$ sen$dirin$ya$. 

b. Ta $ha $p Flokula$si (Floccula$tion$) 

Proses flokulasi adalah proses pen$yisihan $ kekeruhan$ a $ir dengan$ ca$ra $ 

pen$ggumpalan$ partikel un$tuk dijadika$n$ pa $rtikel ya$n$g lebih besa$r (pa$rtikel 

flok). Pa $da $ ta $ha$p in$i, pa $tikel-pa$rtikel kecil ya$n$g terka$n$dun$g da $la $m a$ir 

digumpa$lka$n$ men$ja$di pa$rtikel-pa$rtikel ya$n$g berukura$n$ lebih besa$r sehin$gga $ 

da $pa$t men$gen$da $p den$ga $n$ sen$dirin$ya$ pa $da $ proses berikutn$ya $. Pa$da $ proses 

flokula$si in$i dila$kuka $n$ den$ga$n$ ca$ra $ pen$ga$duka $n$ la$mba$t (slow mixin$g). 

c. Ta $ha $p Pen$gen$da $pa $n$ (Sedimen$ta$tion$) 

Pa $da $ ta$ha$p pa $rtikel-pa$rtikel flok tersebut men$gen$da $p seca$ra$ a $la$mi dida$sa $r 

pen$a$mpun$ga $n$ ka $ren$a $ ma $ssa $ jen$isn$ya$ lebih besa$r da $ri un$sur a $ir,da $n$  

kemudia$n$ a$ir dia$lirka$n$ ma$suk ke ta $ha$p pen$ya $rin$ga $n$ (filtra$tion$). 

d. Ta $ha $p Pen$ya$rin$ga $n$ (Filtra$tion$) 

Pa $da $ ta$ha $p in$i a $ir disa $rin$g melewa$ti media$ pen$ya $rin$g ya $n$g disusun$ da $ri 

ba $ha$n$-ba $ha $n$ ya$n$g bia$sa $n$ya $ berupa$ pa$sir da$n$ kerikil silica$. Proses in $i 

ditun$jukka $n$ un$tuk men$ghila$n$gka$n$ ba $ha$n$-ba $ha$n$ terla$rut da$n$ ta$k la$rut. Seca$ra $ 

umum setela$h mela$lui proses pen$ya $rin$ga $n$ in$i a$ir la$n$gsun$g ma $suk ke un $it 

pen$a$mpun$ga $n$ a$khir (Pa$ra $disa $, 2021). N$a$mun$ un$tuk men$in$gka $tka$n$ kua$lita$s 

a $ir ka$da $n$g diperluka$n$ proses ta $mba$ha $n$ seperti : 

1. Proses Pertuka $ra $n$ Ion$ (Ion$ Excha$n$ge) 

Proses pertuka$ra $n$ ion$ bertujua$n$ un$tuk men$ghila$n$gka $n$ za$t pen$cema$r 

a $n$orga$n$ik ya$n$g tida$k da $pa$t dihila$n$gka $n$ oleh proses filtra$si a$ta $u 
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sedimen$ta$si. Proses pertuka $ra $n$ in$i juga$ digun$a $ka$n$ un$tuk men $ghila$n$gka$n $ 

a $rsen$ic, kromium, kelebiha$n$ fluoride, n$itra $t, ra$dium da$n$ ura$n$ium. 

2. Proses Pen$yera $pa $n$ (A$bsorption$) 

Proses in $i bertujua$n$ un$tuk men$yera$p/men$ghila$n$gka $n$ za$t pen$cema$r 

orga $n$ic, sen$ya $wa $ pen$yeba$b ra $sa $, ba $u, da $n$ wa $rn$a $. Bia$sa $n$ya $ den$ga $n$ 

membubuhka$n$ bubuk ka$rbon$ a $ktif ke da$la $m a$ir tersebut. 

3. Proses Disin $feksi (Disin$fection$) 

Sebelum ma$suk ke un$it pen$a $mpun$ga$n$ a $khir, a$ir mela$lui proses disin $feksi 

terlebih da$hulu. Ya$itu proses pembubuha$n$ ba $ha$n$ kimia$ chlorin$e ya$n$g 

bertujua$n$ un$tuk membun$uh ba $kteri a$ta$u mikroorga$n$isme berba$ha $ya $ 

ya $n$g terrka$n$dun$g di da$la$m a$ir tersebut. 

2.2.4.3 Ba$n$gun$a$n$ Reservoir 

A$ir ya $n$g suda $h melewa$ti proses pen $gola $ha $n$ tersebut suda $h bersih da $n$ beba $s 

da $ri ba$kteriologis kemudia$n$ dita$mpun$g pa $da$ ba $k reservoir un$tuk didistribusika$n$ 

pa $da$ kon$sumen$. Tujua$n$ pembua$ta$n$ reservoir a $da$la$h un$tuk men $a $mpun$g a $ir ba $ku 

da $ri ha$sil pemompa$a $n$.  

Men$urut pen$empa$ta$n$n$ya $ reservoir diba$gi men$ja $di dua$, ya $itu : 

1. Reservoir ba$wa $h ta $n$a $h (groun$d reservoir) a$da $la$h reservoir ya $n$g 

ditempa$tka $n$ di permuka$a $n$ ta$n$a$h, ba $ik ya$n$g diba$wa $h a $ta$u mun$cul seba$gia $n$ 

ma$upun$ di a $ta$s permuka$a $n$ ta$n$a $h. 

2. Men$a $ra$ a $ir (eleva$ted reservoir) a$da $la$h reservoir ya$n$g ditempa$tka$n$ di sua $tu 

ba $n$gun$a$n$ a $ta$u pen$ya $n$gga$ ya $n$g mempun$ya $i ketin$ggia $n$ da $ri permuka$a $n $ 

ta$n$a $h. Sesua $i den$ga $n$ fun$gsin$ya$ reservoir da $pa$t dibeda$ka $n$ a$ta$s dua $ jen$is 

ya $itu: 

a. Reservoir distribusi a$da $la$h ba $n$gun$a $n$ pen$a $mpun$g a $ir bersih da$ri in$sta $la$si 

pen$gola$ha $n$ a$ir a $ta$u ma $ta$ a $ir un$tuk kemudia$n$ didistribusika$n$ ke da $era$h 

pela$ya $n$a$n$ mela$lui ja$rin$ga $n$ pipa$ distribusi. 

b. Reservoir pen$yeimba$n$g a $da $la$h reservoir ya $n$g men$a$mpun$g kelebiha$n$ a $ir 

pa $da$ sa $a $t pema$ka $ia$n$ a $ir oleh kon$sumen$ rela$tif lebih kecil da$ri a $ir ya $n$g 

ma$suk, kemudia $n$ didistribusika$n$ kemba$li pa$da $ sa $a $t pema$ka $ia$n$ a $ir oleh 

kon$sumen$ rela$tif lebih besa$r da $ri pa$da $ a $ir ya $n$g ma$suk. 
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2.2.5 Sistem Pen$distribusia $n$ A$ir Bersih 

2.2.5.1 Sistem Distribusi A $ir Bersih 

Men$urut (A$lfa$rizi. D, 2022), sistem distribusi ada $lah sistem yan$g lan$gsung 

berhubun$gan$ den$gan$ konsumen$, yang mempunyai fungsi pokok men$distribusikan $ 

air yan$g tela$h memen$uhi syarat ke seluruh daera $h pelayan$an$. Sistem in$i meliputi 

sistem perpipaan$ dan$ perlen$gkapann$ya, hidra $n$ kebaka$ra$n$, teka $n$a$n$ tersedia$, sistem 

pemompa$a$n$, da $n$ reservoir distribusi. 

Tuga$s pokok sistem distribusi a $ir bersih a $da$la $h men$ga $lirka$n$ a $ir bersih 

kepa$da $ pa$ra $ pen$ggun$a $ ya$n$g a $ka$n$ men$ggun$a $ka$n$n$ya $, den$ga $n$ teta$p memperha$tika$n $ 

fa $ktor kua$lita$s, kua $n$tita$s, da $n$ teka$n$a $n$ a$ir sesua $i den$ga $n$ peren$ca$n$a $a $n$ a$wa $l. Fa $ktor 

ya $n$g diin$gin$ka$n$ oleh pa$ra $ pen$ggun$a $ ia$la $h ketersedia$a $n$ a$ir setia$p wa $ku. 

Supla $i a$ir mela$lui pipa$ in$duk mempun$ya $i dua$ ma$ca$m sistem men$urut 

Ka $ma$la $ (1999), a$da $la$h seba $ga$i berikut : 

a. Con$tin$ous System 

Da $la$m sistem in$i a$ir min$um ya$n$g disupla$i ke kon $sumen$ men$ga$lir terus 

men$erus sela$ma $ 24 ja$m. Keun$tun$ga $n$ sistem in$i a $da$la$h kon$sumen$ setia$p sa $a$t 

da $pa$t memperoleh a$ir bersih da $ri ja$rin$ga $n$ pipa$ distribusi di posisi pipa $ 

ma$n$a $pun$. Seda$n$gka $n$ kerugia$n$ da $ri pema$ka $ia$n$n$ya $, a$ir a$ka$n$ cen$derun$g lebih 

boros da $n$ bila$ terja$di sedikit kebocora$n$ sa $ja$ ma$ka $ jumla$h a $ir ya$n$g hila$n$g 

a $ka$n$ sa $n$ga $t besa$r jumla$hn$ya$. 

b. In$termitten$ System 

Da $la$m sistem in$i a $ir bersih disupla$i 2-4 ja$m pa$da $ pa $gi ha$ri da $n$ 2-4 ja$m pa $da $ 

sore ha $ri. Kerugia$n$n$ya $ a $da$la$h pen$ggun$a $ a $ir tida$k bisa $ setia $p sa $a$t 

men$da $pa $tka$n$ a $ir da$n$ perlu men$yedia$ka $n$ tempa$t pen$yimpa$n$a $n$ a$ir da$n$ bila $ 

terja$di kebocora$n$ ma$ka$ a $ir un$tuk fire fighter (pema$da $m keba$ka $ra $n$) a$ka$n $ 

sulit dida$pa$t. Dimen$si pipa$ ya $n$g digun $a $ka$n$ a $ka$n$ lebih besa$r ka$ren$a $ 

kebutuha$n$ a$ir un$tuk 24 ja$m ha$n$ya$ disupla$i da$la $m bebera$pa$ ja$m sa$ja $. 

Seda $n$gka$n$ keun$tun$ga $n$n$ya$ a $da $la$h pemborosa $n$ a $ir da $pa$t dihin $da$ri da $n$ juga $ 

sistem in$i cocok un$tuk da$era$h den$ga $n$ sumber a$ir ya $n$g terba$ta $s. 
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2.2.5.2 Sistem Pen$ga$lira$n$ A$ir Bersih 

Pen$distribusia$n$ a $ir bersih kepa$da$ kon$sumen$ den$ga $n$ kua $n$tita$s, kua $lita$s, da $n $ 

teka$n$a $n$ ya$n$g cukup memerluka$n$ sistem perpipa$a $n$ ya$n$g ba$ik, reservoir, pompa$ da$n$ 

pera$la $ta$n$ la$in$n$ya $. Metode da$ri pen$distribusia $n$ a$ir terga$n$tun$g pa$da $ kon$disi topogra$fi 

da $ri sumber a$ir da$n$ posisi pa $ra$ kon$sumen$ bera$da $. Men$urut Howa $rd,S (1985) sistem 

pen$ga$lira$n$ ya $n$g da$pa $t dipa$ka $i a$da $la$h seba $ga $i berikut : 

a. Ga $ya $ Gra $vita$si 

Sistem pen$ga $lira$n$ a $ir da $ri sumber tempa$t reservoir den$ga $n$ ca $ra $ 

memn$a $fa$a $tka$n$ en$ergi poten$sia $l ya$n$g dimiliki a$ir a$kiba$t perbeda$a$n $ 

ketin$ggia$n$ loka $si sumber den $ga$n$ loka $si reservoir. Ca$ra $ pen$ga $lira$n$ gra $vita$si 

digun$a$ka $n$ a $pa$bila$ eleva$si sumber a $ir mempun $ya$i perbeda$a $n$ cukup besa$r 

den$ga$n$ eleva$si da$era$h pela$ya$n$a $n$, sehin$gga $ teka$n$a $n$ ya$n$g diperluka$n$ da$pa$t 

diperta$ha$n$ka $n$. Ca$ra $ in$i dia$n$gga $p cukup ekon$omis ka$ren$a $ ha$n$ya $ 

mema$n$fa$a $tka$n$ ra $sio ketin$ggia$n$ loka$si. 

b. Ca $ra$ Pemompa$a $n$ 

Sistem pen$ga $lira$n$ a $ir da $ri sumber ke tempa$t reservoir den$ga $n$ ca $ra $ 

memberika$n$ en$ergi kin$etik pa$da$ a$lira$n$ a $ir sehin$gga $ a$ir da$ri sumber da$pa $t 

men$ca $pa$i loka$si reservoir ya$n$g lebih tin$ggi. Pa $da$ ca$ra $ in$i pompa$ digun$a $ka$n $ 

un$tuk men$in$gka$tka $n$ teka$n$a $n$ ya $n$g diperluka $n$ un$tuk men$distribusika$n$ a$ir 

da $ri reservoir distribusi ke kon$sumen$. Sistem in$i digun $a $ka$n$ jika $ eleva$si 

a $n$ta$ra $ sumber a $ir a$ta $u in$sta $n$si pen$gola$ha $n$ da $n$ da $era$h pela$ya $n$a $n$ tida$k da $pa $t 

memberika$n$ teka$n$a$n$ ya $n$g cukup. 

c. Ca $ra$ Ga $bun$ga $n$ 

Ya $itu sistem pen$ga $lira$n$ a $ir da $ri sumber ke reservoir den $ga$n$ ca $ra $ 

men$gga $bun$gka $n$ dua$ sistem tra$n$smisi ya $itu pen$ggun$a$a $n$ sistem gra$vita$si da $n $ 

sistem pompa$. Pa $da $ ca$ra $ ga $bun$ga$n$, reservoir digun$a $ka $n$ un$tuk 

memperta$ha $n$ka$n$ teka$n$a $n$ ya $n$g diperluka$n$ ela$ma $ periode pema$ka $ia$n$ tin$ggi 

da $n$ pa $da$ kon$disi da $rura $t, misa $ln$ya $ sa $a $t terja$di keba $ka$ra $n$, a $ta$u tida $k a $da$n$ya $ 

en$ergi. Sela$ma$ periode pema$ka $ia$n$ ren$da $h, sisa $ a$ir di pompa$ka $n$ da$n $ 

disimpa$n$ pa $da$ reservoir distribusi. 
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2.2.5.3 Sistem Ja $rin$ga$n$/Pola$ 

Da $la$m system distribusi terda$pa$t tiga$ pola$ sistem, ya$itu sistem pola$ ca$ba $n$g 

(Bra $n$ch) system pola$ lin$gka $ra $n$ (loop), da $n$ sistem pola$ Gridiron$ (BPPSPA$M 

Kemen$tria$n$ PU, 2009): 

1. Sistem Ca$ba $n$g (Bra$n$ch)  

Sistem ca$ba $n$g memiliki ciri-ciri, ya$itu merupa $ka$n$ sistem terbuka$, memiliki 

sa $tu a$ra $h pen$ga $lira$n$, gra$da $si ukura$n$ pipa $ terliha$t jela$s da $n$ memerluka$n$ 

ba $n$ya$k blow off ka$ren$a$ terda$pa$t ba$n$ya $k (dea$d-en$d) men$yerupa$i ca$ba$n$g 

sebua $h pohon$. Pa $da $ in$duk uta$ma $ (prima$ry feeders), tersa$mbun$g pipa$ in$duk 

sekun$der (secon$da$ry feeders) da $n$ pipa $ tida $k sekun$der tersa$mbun$g den$ga$n $ 

pipa$ pela$ya$n$a $n$ uta$ma$ (sma$ll distribusi ma$in$s) ya$n$g terhubun$g den$ga $n $ 

pen$yedia$n$ a$ir min$um da $la$m Gedun$g. Ben$tuk in$i da$pa $t digun$a$ka $n$ un$tuk 

da $era$h pergun$un$ga$n$ men$gikuti kon$turn$ya$, juga $ da$pa $t dipa$ka $i pa$da $ da $era$h 

ya $n$g ba$ru berkemba$n$g seba $ga$i berikut semen$ta$ra $ a $ta$u pa $da$ da $era$h ya $n$g 

suda $h tida$k mun$gkin$ la $gi berkemba$n$g. 

2. Sistem Lin$gka$ra $n$ (Loop) 

Ciri-ciri uta$ma$ sistem in$i terleta$k men$gelilin$gi da$era $h la$ya$n$a $n$. Pen$ga $mbila$n $ 

diba$gi men$ja $di dua$ da $n$ ma$sin$g – ma$sin$gmen$gelilin$gi ba$ta$s da $era $h la$ya$n$a $n $ 

da $n$ kedua$n$ya $ bertemu Kemba$li diujun$g. Pipa $ perlin$ta$sa $n$ (croos) 

men$ghubun$gka $n$ kedua$ pipa $ in$duk uta$ma $. Dida$la $m da$era$h la $ya $n$a$n$ pipa $ 

pela$ya $n$a$n$ uta $ma$ terhubun$g den$ga $n$ pipa$ in$duk uta$ma$. Sistem in$i dipa$ka$i 

un$tuk da$era $h ya$n$g rela$tif da$ta$r, da $n$ pa$lin$g idea$l digun$a $ka $n$.  

3. Sistem Gridiron$  

Pipa $ in$duk uta $ma$ da $n$ pipa $ in$duk sekun$der terleta$k da $la$m kota $k, den$ga$n$ pipa $ 

in$duk uta$ma$, pipa$ in$duk sekun$der,serta$ pipa$ pela$ya $n$a$n$ uta $ma$ sa $lin$g 

terhubun$g.Sistem in$i pa $lin$g ba $n$ya$k digun$a $ka$n$. 

 

2.2.6 Fluktua$si Pema $ka$ia$n$ A$ir Bersih 

Seca$ra $ umum, kebutuha$n$ air di masyara$ka $t berubah seirin$g den$gan$ gaya 

hidup dan keadaa$n$ iklim masyarakat di berbagai belahan $ dun$ia $. Pen$ggun$a $a $n$ a $ir 

men$in$gka $t seca$ra $ dra $ma$tis din $ega$ra $-n$ega $ra$ den$ga $n$ empa$t musim, men $ca$pa$i 20 
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persen$ hin$gga $ 30 persen$ lebih tin$ggi pa$da $ bula$n$-bula$n$ musim pa$n$a $s Jun$i, Juli, 

A$gustus, da $n$ September. Pen$ggun$a $a $n$ a$ir bia$sa $n$ya $ 20% lebih ren$da $h dimusim 

din$gin$ da $ripa$da $ sepa $n$ja$n$g sisa $ ta$hun$. Da $ri segi iklim pedesa $a $n$ a$n$ta $ra$ fa $ktor 

ma$ksimum setia$p ha $ri di iklim tropis, seperti In $don$esia$, lebih ren $da $h da $ripa$da $ 

n$ega$ra $-n$ega$ra $ den$ga $n$ empa$t musim. 

Fluktua$si pema$ka $ia$n$ a$ir bersih ya$itu kea$da $a$n$ tida$k seimba$n$g da$ri 

pen$ggun$a$a $n$ a $ir oleh kon$sumen$ ya$n$g bia $sa $n$ya $ diseba$bka $n$ oleh pema$ka $ia$n$ ya $n$g 

tida$k teta$p pa$da $ sua $tu wa $ktu pema$ka $ia $n$, Ha $l in$i terja$di ka $ren$a $ perbeda$a$n $ 

kepen$tin$ga$n$ pema$ka $ia$n$ ba$ik jumla$h A$ta$u kua$n$tita$s a $ta$upun$ sa $a $t pema$ka $ia$n$n$ya $ 

(Gun$a $. S.A$, 2021). A$da $pun$ ya $n$g dima$ksudka $n$ fluktua$si disin$i ya $itu: 

a. Ja $m pun$ca$k ya $itu ja $m dima$n$a$ terja$din$ya $ pema$ka $ia$n$ a $ir terbesa$r da $la$m 24 

ja$m. Fa $ktor ja$m pun$ca $k (fb) mempun$ya $i n$ila$i ya $n$g berba$lik den$ga $n$ jumla$h 

pen$uduk. Sema$kin$ tin$ggi jumla$h pen$duduk ma $ka$ besa $rn$ya $ fa $ktor ja$m 

pun$ca$k a $ka$n$ sema $kin$ kecil. Ha$l in$i terja$di ka$ren$a $ den$ga $n$berta$ba$hn$ya $ 

pen$duduk ma$ka $ a$ktivita$s pen$duduk tersebut jua$ga$ a$ka $n$ sema$kin$ bera$ga $m 

sehin$gga$ fluktua$si pema$ka $in$ a $ka $n$ sema$kin$ kecil 

b. Ha $ri ma$ksimum ya$itu jumla$h pema$ka $ia$n$ a $ir terba$n$ya$k da $la $m sa$tu ha $ri 

sela$ma $ sa $tu ta$hun$. Debit pema$ka $ia$n$ ma $ksimum digun$a $ka$n$ seba $ga $i a$cua $n$ 

da $la$m membua$t sistem tra$n$misi a$ir ba$ha $n$ ba $ku a$ir min$um. Perba $n$din$ga $n$ 

a $n$ta$ra $ debit pema$ka $ia$n$ ha$ri ma$ksimum den$ga $n$ debit ra$ta$-ra $ta$ a$ka $n$ 

men$gha $silka$n$ fa $ktor ma$ksimum (fm). 

N$ila$i fa$ktor ha$ri ma$ksimum da$n$ fa$ktor ja$m pun$ca $k tela$h diteta$pka $n$ oeleh 

Depa $rtemen$ Pekerja$a $n$ Umum Direktora$t Cipta$ Ka $rya$. N$ila $i-n$ila$i tersebut 

seperti terda$pa$t pa $da$ ta $bel berikut in$i : 

Ta $bel 2.8 N$ila$i Fa$ktor Ha $ri Ma $ksimum da$n$ Fa $ktor Ja $m Pun$ca$k 

N$o. Ka $tegori Jumla$h Pen$duduk 

(Jiwa $) 

Fa $ktor Ha $ri 

Ma $ksimum 

Fa $ktor Ja $m 

Pun$ca $k 

1. Metropolita$n$  ˃1.000.000 1,1 1,5 

2. Kota $ Besa$r  500.000-

1.000.000 

1,1 1,5 
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N$o. Ka $tegori Jumla$h Pen$duduk 

(Jiwa $) 

Fa $ktor Ha $ri 

Ma $ksimum 

Fa $ktor Ja $m 

Pun$ca $k 

3. Kota $ Seda$n$g 100.000-500.000 1,1 1,5 

4. Kota $ Kecil  25.000-100.000 1,1 1,5 

5. Keca$ma $ta$n$ 10.000-25.000 1,1 1,5 

6. Desa $ ˂10.000 1,1 1,5 

Sumber : Depa$rtemen$ Pekerja$a $n$ Umum Direktora$t Cipta$ Ka $rya $, 1998 

Un$tuk memperkira$ka$n$ kebutuha$n$ a $ir pa$da $ ja$m pun$ca$k da $n$ ha$ri ma$ksimum 

da $pa$t dihitun$g berda$sa $rka $n$ : 

1. Kebutuha$n$ ha $ri ma$ksimum  

Q hr ma$ks = Q ra$te × F ma$ks 

2. Kebutuha$n$ ja $m pun$ca$k 

Q ja$m pun$ca$k = Q ra$te × F ja$m pun$ca$k 

Ta $bel 2.9 Fluktua$si Pema$ka $ia$n$ A$ir 

Ja $m % Pema$ka $ia$n$ Ja $m % Pema$ka $ia$n$ 

0-1 2 12-13 11 

1-2 1 13-14 8,5 

2-3 0,5 14-15 7 

3-4 0,5 15-16 5 

4-5 0,5 16-17 3 

5-6 2,5 17-18 5 

6-7 3 18-19 5 

7-8 3 19-20 5 

8-9 4 20-21 7 

9-10 6 21-22 5 

10-11 4 22-23 5 

11-12 7,5 23-34 2 

Sumber : Depa$rtemen$ Pekerja$a $n$ Umum Direktora$t Cipta$ Ka $rya $, 1998 
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2.2.7 Da$mpa$k Kekura$n$ga$n$ A$ir Bersih 

Kekura $n$ga$n$ a $ir bersih da$pa $t memiliki da$mpa$k ya $n$g lua$s da $n$ serius pa$da $ 

berba$ga $i a $spek kehidupa$n$ ma $n$usia$ da $n$ lin$gkun$ga $n$. Da $mpa$k kekura $n$ga $n$ a $ir bersih 

meliputi bebera$pa$ fa $ktor dia$n$ta$ra $n$ya $ seba$ga $i berikut : 

a. Keseha $ta$n$ 

Seca$ra $ keseha$ta$n$, kekura $n$ga$n$ a $ir bersih men$in$gka $tka$n$ risiko pen$yeba$ra $n$ 

pen$ya$kit ya$n$g ditula$rka $n$ mela$lui a$ir, seperti dia$re, kolera$, da $n$ tifus, ya$n$g 

da $pa$t men$imbulka$n$ krisis keseha$ta$n$ publik. Kon$disi in$i teruta$ma $ 

berda$mpa $k pa$da $ komun$ita$s ya $n$g tida$k memiliki a$kses ke fa$silita$s sa $n$ita$si 

ya $n$g mema$da $i, men$ga $kiba$tka $n$ a$n$gka $ kema$tia$n$ ya $n$g tin$ggi di ka$la$n$ga$n $ 

a $n$a$k-a $n$a $k da$n$ popula$si ren$ta$n$ la $in$n$ya $.  

b. Ekon$omi 

Kekura $n$ga$n$ a $ir bersih da $pa $t mempen$ga$ruhi produktivita$s perta $n$ia$n$, ya $n$g 

merupa$ka $n$ sumber uta$ma$ pen$da$pa $ta$n$ ba$gi ba$n$ya $k n$ega$ra $, den$ga $n$ 

men$ga $kiba$tka $n$ pen$urun$a$n$ ha $sil pa$n$en$ da $n$ men$in$gka $tka$n$ ketida$ksta $bila$n$ 

ha $rga$ pa $n$ga $n$. Sela$in$ itu, in$dustri ya $n$g berga$n$tun$g pa $da$ a $ir un$tuk proses 

produksi da $pa$t men$ga $la$mi pen$urun$a $n$ ka$pa $sita$s opera $si da$n$ pen$in$gka $ta$n $ 

bia$ya $, ya $n$g berda$mpa$k n$ega$tif pa$da $ pertumbuha$n$ ekon$omi.  

c. Lin$gkun$ga $n$  

Da $mpa$k lin $gkun$ga$n$ juga $ sign$ifika$n$, ka $ren$a $ kekura$n$ga $n$ a$ir da $pa$t 

men$yeba $bka$n$ pen$urun$a $n$ kua $lita$s ekosistem, seperti pen$gerin$ga $n$ sun$ga $i da $n$ 

da $n$a$u, serta $ kerusa$ka $n$ ha $bita$t a$la$mi ya $n$g berda$mpa $k pa$da $ kea$n$eka $ra$ga $ma$n$ 

ha $ya$ti.  

d. Kon$flik sumber da$ya $  

Ha $l tersebut juga$ bisa $ men$in$gka$t, seirin$g den$ga$n$ sema $kin$ la $n$gka$n$ya $ a $ir 

bersih, memicu persa$in$ga$n$ a$n$ta $ra$ n$ega$ra $, da$era $h, da$n$ sektor-sektor ya$n$g 

berbeda$. 

Un$tuk men$ga $ta$si da $mpa$k-da $mpa$k tersebut, diperluka$n$ upa $ya$ berkela$n$juta$n$ 

da $la$m pen$gelola$a $n$ sumber da $ya$ a $ir, pen$era$pa $n$ tekn$ologi kon$serva $si, da$n $ 

pen$in$gka $ta$n$ kesa $da$ra $n$ ma$sya $ra$ka $t ten$ta$n$g pen$tin$gn$ya$ pen$ggun$a$a $n$ a$ir ya$n$g efisien$. 
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2.2.8 Da$sa$r Perhitun$ga$n$  

2.2.8.1 Proyeksi Jumla$h Pen$duduk 

Men$urut In$driya $n$i & Ra$khma $wa $ti. F (2023) proyeksi pen$duduk (popula$tion$ 

projection$) merupa$ka $n$ sua$tu ra$ma $la$n$ (foreca$st) ya $ng didasa$rkan$ pada asumsi-

asumsi ration$a$l terten$tu yang dibuat untuk kecen$derun$gan pada masa$ men$datan$g 

dengan$ menggun $akan$ pera $la$ta $n$ sta $tistic a $ta $u perhitun$ga $n$ ma $tema$tik. Ha $l in$i seja$la$n $ 

den$ga$n$ pen$da $pa $t Desvia$n$din$i & Ka $rya $n$a$ (2022) men $gemuka$ka $n$ ba $hwa $ di 

In$don$esia$, prediksi jumla$h pen$duduk ya $n$g diturun$ka$n$ den$ga$n$ men$ggun$a $ka$n $ 

metode ma$tema$tika$ lebih un$ggul da$ri pa$da $ metode kompon$en$. Ha$l in$i ditun$jukka$n $ 

den$ga$n$ fa $kta$ ba$hwa $ setela$h Sen$sus Pen$duduk (SP) dila$kuka $n$, temua$n$ proyeksi 

metode ma$tema$tika$ lebih dea$t den$ga $n$ ha$sil SP. 

Da $la$m sta $n$da$r kriteria$ desa $in$ sistem pen$yedia$a $n$ a$ir bersih, proyeksi jumla$h 

pen$duduk dima$sa $ ya $n$g a $ka $n$ da $ta$n$g da $pa$t diprediksika$n$ berda $sa $rka$n$ la $ju 

pertumbuha$n$ pen$duduk ya$n$g diren$ca $n$a$ka $n$ rela$tive n$a $ik setia$p ta$hun$n$ya $. Un$tuk 

men$geta$hui jumla$h pen$duduk da$ta $ ya$n$g digun$a$ka $n$ a$da $la$h metode geometrik, 

a $ritma$tika$. 

1. Metode Geometrik 

Pn$ = Po (1+r)ⁿ…………………………………………………….……….(2.1) 

r = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ % 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛ₙ−𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛₀
…………………………………………..……...(2.2) 

Ketera$n$ga $n$ : Pn$ = Jumla $h pen$duduk pa $da$ ta $hun$ n$ proyeksi (jiwa$) 

Po = Jumla $h pen$duduk pa $da$ ta $hun$ a$wa $l proyeksi (jiwa$) 

r = Persen$ta$se jumla$h perta$mba $ha$n$ pen$duduk diba$gi selisih 

wa $ktu   dikura$n$gi ta$hun$ a $wa$l proyeksi (%) 

n$ = Selisih wa$ktu a$ta $u jumla$h ta $hun$ 

2. Metode A$ritma$tika$ 

Metode a$ritma$tika$ in$i digun$a $ka$n$ a $pa$bila$ dia$n$gga$p ba $hwa $ jumla$h pen$duduk 

tia$p ta$hun$ sela $lu sa$ma $. 

Pn$ = Po + (1+(r ×n $))…………………………………………….……….(2.3) 

Ketera$n$ga $n$ : Pn$ = Jumla $h pen$duduk pa $da$ ta $hun$ n$ proyeksi (jiwa$) 

Po = Jumla $h pen$duduk pa $da$ ta $hun$ a$wa $l proyeksi (jiwa$) 

 r = Persen$ta $se jumla$h perta$mba$ha $n$ pen$duduk diba$gi selisih 

wa $ktu   dikura$n$gi ta$hun$ a $wa$l proyeksi (%) 

 n$ = Selisih wa$ktu a$ta $u jumla$h ta $hun$ 
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3. Pen$en$tua$n$ Metode ya$n$g Pa $lin$g Ba $ik 

Un$tuk men$en$tuka$n$ piliha$n$ rumus proyeksi jumla$h pen$duduk ya $n$g a $ka $n$ 

digun$a$ka $n$ den$ga $n$ ha$sil perhitun$ga $n$ ya$n$g pa$lin$g men$deka$ti keben$a $ra$n$ ha $rus 

dila$kuka $n$ a$n$a $lisis den$ga $n$ men$ghitun$g sta $n$da $r devia$si a$ta $u koefisien$ korela$si. 

Persa $ma$a $n$ ya $n$g digun$a $ka$n$ meliputi : 

S = √
∑(𝑋𝑖−𝑋)²

𝑛−1
 un$tuk n$ ˃ 20…………………….……………………..….(2.6) 

S = √
∑(𝑋𝑖−𝑋)²

𝑛
 un$tuk n$ = 20…………………….……………………..….(2.7) 

r = 
𝑛(∑𝑋𝑌)−(∑𝑌)(∑𝑋)

√(𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2)(𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2)
 …………………….……...……...…..….(2.8) 

Ketera$n$ga $n$ : S= Sta $n$da $r devia$si 

Y = Jumla$h pen$duduk 

   X = Perta$mba $ha$n$ ta $hun$ 

n$ = Jumla$h Da $ta$ 

Men$urut Tia$ma$n$sya $h. A$ (2023), stan$dar deviasi men$gin$forma $sikan$ ten$tan$g 

seberapa jauh berva$riasin$ya data$ terhadap n $ilai rata$-ra $ta$. Semakin$ besa $r n$ilai 

sta $n$dar deviasi sema$kin$ bervariasi data (heterogen$) dan$ sebalikn$ya. Jika $ n$ilai 

sta $n$da$r devia $si ja$uh lebih besa$r diba $n$din$gka $n$ n$ila$i mea$n$, ma $ka$ n$ila $i mea$n$ 

merupa$ka $n$ represen$ta $si ya$n$g buruk da$ri keseluruha$n$ da $ta$. Seda$n$gka $n$ jika$ n$ila$i 

sta $n$da$r devia$si sa $n$ga $t kecil diba$n$din$gka $n$ n$ila$i mea$n$, ma$ka $ n$ila$i mea$n$ 

merupa$ka $n$ represen$ta$si ya $n$g ba $ik ya$n$g da $pa$t digun$a$ka $n$ seba $ga$i represen$ta $si 

da $ri keseluruha$n$ da $ta$. 

2.2.8.2 Perkira$a$n$ Kebutuha$n$ A$ir Bersih  

Sesua $i den$ga $n$ Millin$ium Developmen$t Goa $ls (MDGS) pedoma$n$ ya$n$g perlu 

diketa$hui sela$in$ proyeksi jumla$h pen$duduk da $la$m memprediksi jumla$h kebutuha $n$ 

a $ir bersih a$da$la$h : 

1. Kon$sumsi a $ir bersih 

Kon$sumsi a $ir bersih sesua$i den$ga$n$ pera $tura $n$ Depa$rtemen$ Pemukima$n$ da$n $ 

Pra $sa $ra $n$a$ Wila$ya $h ta$hun$ 2002 dia $sumsika$n$ seba $ga$i berikut :  

a. Kon$sumsi a $ir bersih un$tuk sa $mbun$ga $n$ ruma$h/sa $mbun$ga $n$ la$n$gsun$g 

seba $n$ya$k 100 liter/ora$n$g/ha$ri.  

b. Kon$sumsi a $ir bersih un$tuk sa$mbun$ga$n$ ta$k la$n$gsun$g/ba $k umum un$tuk 

ma$sya $ra $ka $t kura$n$g ma$mpu seba$n$ya $k 30 liter/ora$n$g/ha$ri.  
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c. Kon$sumsi a $ir bersih n$on$ ruma $h ta $n$gga $ (ka $n$tor, sekola$ha $n$, tempa$t 

iba$da $h, in$dustri, pema$da$m keba$ka $ra$n$ da $n$ la$in$-la$in$) diten$tuka $n$ sebesa$r 

10% da$ri jumla$h pema$ka $ia$n$ a$ir un$tuk sa$mbun$ga $n$ ruma$h da$n$ ba$k umum 

dihitun$g den$ga$n$ rumus : 

KD = KN$D = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘

24 ×60 ×60
 × 𝑞…………………….……….(2.9) 

Ketera$n$ga $n$ :  KD = Kebutuha$n$ A$ir Domestik (liter/detik) 

   KN$D = Kebutuha$n$ A$ir N$on$ Domestik (liter/detik) 

   q = Sta $n$da$r Pema$ka $ia$n$ A$ir  
2. Kehila$n$ga $n$ a$ir 

A$ir bersih hasil pen$golahan$ yan$g tidak men$jadi pen$dapatan$ pen$gelola 

karena$ kesalahan$ dan$ sebab-seba$b la$in$ disebut seca$ra$ umum seba$ga $i 

“kebocora$n$”. Kehila$n$ga$n$ a$ir dia$sumsika $n$ sebesa $r 20% da$ri tota$l kebutuha$n $ 

a $ir bersih, perkira$a $n$ kehila$n$ga $n$ jumla $h a $ir in$i diseba $bka$n$ a $da $n$ya $ 

sa $mbun$ga$n$ pipa$ ya$n$g bocor, pipa$ ya $n$g reta$k da$n$ a $kiba$t kura$n$g 

sempurn$a$n$ya $ wa $ktu pema$sa $n$ga $n$, pen$cucia$n$ pipa$, kerusa $ka $n$ wa$ter meter, 

pelimpa$h a $ir di Men$a $ra$ a $ir da$n$ la $in$-la $in$, den$ga$n$ rumus : 

Lо = 20% × (S1 + Kn$)……………………………………….……….(2.10) 

Ketera$n$ga $n$ : Lo = Kehila$n$ga $n$ a $ir (liter/detik) 

S1 = Kon$sumsi a $ir den$ga $n$ sa $mbun$ga$n$ ruma$h (liter/detik) 

Kn$ = Kon$sumsi a $ir un$tuk n$on$ ruma $h ta$n$gga $ (liter/detik) 

 

 

 

 

 

 

 


